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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak 

Pertiwi 1 Kota Bengkulu. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelompok 

B3 yang berjumlah 26 orang yang terdiri dari 13 anak laki-laki dan 13 anak 

perempuan.  

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama dua siklus, masing-

masing siklus dilakukan tiga kali pertemuan. Penelitian ini dilakukan 

berdasarkan aspek pembentukan kalimat dalam isi bicara anak dari topik 

percakapan, cara penyajian, dan pentingnya isi bicara. 

1. Deskripsi Siklus I 

a. Pertemuan I 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I ini dilakukan 

sebanyak tiga kali pertemuan dari tanggal 13 sampai 15 Maret 2014. 

Penelitin menggunakan tema alat komunikasi dengan sub tema alat 

komunikasi cetak dan alat komunikasi elektronik. 

1) Perencanaan 

Adapun perencanaan pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus pertama ini dengan kegiatan bercerita dengan media 

gambar berseri dengan tema alat komunikasi dengan sub tema 

cetak dan elektronik. 
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Langkah-langkah yang harus disusun oleh peneliti dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara melalui kegiatan bercerita 

dengan media gambar berseri: (a) Menyiapkan Rencana Kegiatan 

Mingguan (lampiran 4.a); (b) Menyiapkan Rencana Kegiatan 

Harian (lampiran 5.a); (c) Merencanakan bentuk kegiatan 

pembelajaran yang berhubungan dengan keterampilan berbicara; 

(d) Menyatukan konsep pemahaman dalam pelaksanaan peneliti 

yang akan dilakukan antara peneliti dengan teman sejawat agar 

saling membantu dan memberi masukan; (e) Menyiapkan media 

pembelajaran “Adi membaca majalah bobo”  (lampiran 6.a); (f) 

Menyesuaikan jadwal pembelajaran yang ada di kelompok B3 

dengan waktu penelitian; (g) Menyusun lembar observasi anak 

(lampiran 7.a)  dan lembar observasi aktivitas guru (lampiran 8.a). 

2) Pelaksanaan Tindakan  

Pada pertemuan pertama dalam upaya meningkatkan 

keterampilan berbicara anak sebagai langkah awal yang dilakukan 

pada hari kamis 13 Maret 2014 peneliti mengenalkan topik 

percakapan, cara penyajian dan pentingnya isi bicara dengan media 

gambar berseri. Langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan media gambar berseri, adalah sebagai berikut: 

Kegiatan awal (±30 menit), pada kegiatan awal ini, dimulai 

dengan anak berbaris sambil bernyanyi serta membaca ikrar 

bersama di luar kelas dengan dipimpin oleh salah seorang guru 
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sebelum memasuki ruang kelas. Setelah berbaris di luar kelas, anak 

diajak untuk melakukan kegiatan motorik kasar di lapangan.  

Kemudian anak diajak untuk masuk kelas membuka sepatu. 

Setelah itu peneliti mengucapkan salam dan menyapa anak. 

Selanjutnya, peneliti mengajak salah seorang anak untuk 

memimpin do‟a, bernyanyi, membaca  do‟a mau belajar dan zikir, 

apersepsi. Kemudian peneliti memperkenalkan tema dan sub tema 

yang akan diajarkan, sehingga anak mengerti tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

Selanjutnya, peneliti memulai kegiatan dengan menjelaskan 

tentang tema hari ini yaitu tema alat komunikasi  dengan sub tema 

alat komunikasi cetak dan alat komunikasi elektronik. Kemudian 

peneliti melakukan tanya jawab dengan anak tentang  alat 

komunikasi cetak dan elektronik dan apa yang ada pada  media 

gambar berseri cerita tentang media cetak dengan judul “Adi 

membaca majalah bobo” (lampiran 6.a), secara berurutan. 

Kegiatan inti (±60 menit) pada kegiatan inti, peneliti mulai 

mengenalkan kegiatan yang akan dilakukan anak pada hari ini. 

Kegiatan ini dimulai dengan peneliti memperlihatkan satu persatu 

alat dan bahan yang akan digunakan pada kegiatan ini sambil 

memperkenalkannya kepada anak. Selanjutnya peneliti juga 

memberitahu dan menjelaskan secara rinci kegiatan yang akan 

dilakukan anak pada hari ini. 
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Kegiatan yang dilakukan anak pada pertemuan pertama ini 

antara lain: a) guru  mengajak anak untuk menceritakan kegiatan 

pada gambar-gambar secara berurutan, b) guru mempraktekan cara 

menggunakan media gambar berseri, c) anak membaca sendiri-

sendiri melalui gambar satu persatu setelah anak siap, d) anak 

menyajikan kedepan kelas satu persatu. 

Kegiatan istirahat atau makan (±30 menit) pada kegiatan 

ini, anak bermain bersama diluar kelas maupun di dalam kelas, 

pada saat kegiatan ini peneliti juga bisa mengamati bagaimana 

sikap anak terhadap hal-hal yang berhubungan dengan berbicara. 

Anak bermain di luar kelas, kemudian anak diajak melaksanakan 

kegiatan bersih-bersih seperti, mencuci tangan, berdo‟a sebelum 

makan, anak melakukan kegiatan makan bersama secara tertib, 

menggosok gigi, selanjutnya do‟a sesudah makan. 

Kegiatan akhir (±30 menit) kemudian peneliti dan anak 

melakukan tanya jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan oleh 

anak pada kegiatan inti tadi. Selanjutnya anak diajak untuk 

bernyanyi hari sudah siang, do‟a kedua orang tua, surat Al-Ashr, 

do‟a keluar rumah, do‟a naik kendaraan do‟a, dunia akhirat. 

Kemudian peneliti menyampaikan kegiatan esok hari, pesan-pesan, 

dan salam. Untuk menghindari berebut saat pulang, guru 

menggunakan cara seperti anak yang bisa menjawab pertanyaan 
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dari peneliti dapat pulang terlebih dahulu, lalu anak keluar dan 

bersalaman. 

3) Observasi 

a) Hasil observasi keterampilan berbicara anak  

Pada siklus I pertemuan pertama dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara anak melalui media gambar berseri 

dengan beberapa kegiatan seperti: mengurutkan gambar cerita 

dan melihat secara berurutan berdasarkan cerita tentang “Adi 

membaca majalah”, menyajikan kedepan kelas, kemudian anak 

membicarakan gambar berseri sesuai dengan ide anak dan 

sesuai dengan gambar yang disediakan (lampiran 6.a), anak 

menghubungkan gambar dengan kata dan mencocok dengan 

gambar majalah. Hasil observasi dari kegiatan ini dapat dilihat 

pada tabel 4.1.1 
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Tabel 4.1.1 Hasil Pengamatan Keterampilan Berbicara 

Anak Siklus I Pertemuan I Ketuntasan Klasikal 

 
Aspek yang diteliti 

Pembetukan kalimat 

dalam isi bicara 

Kriteria 

Hasil Aspek yang 

memperoleh 

ketuntasan 
F % 

Topik percakapan 

 

Baik sekali 1 3.8% 

23,1% 

 

Baik  5 19.3% 

Cukup  10 38.5% 

Kurang  9 34.6% 

Kurang Sekali  1 3.8% 

Jumlah  26 100% 

Cara penyajian Baik sekali 1 3.8% 

23,1% 

 

Baik  5 19.3% 

Cukup  12 46.2% 

Kurang  7 26.9% 

Kurang Sekali  1 3.8% 

Jumlah  26 100% 

Pentingnya isi bicara Baik sekali 2 7.6% 

26,9% 

 

Baik  5 19.3% 

Cukup  9 34.6% 

Kurang  10 38.5% 

Kurang Sekali  - - 

Jumlah 26 100% 

 

Pada keterampilan berbicara dengan ketuntasan klasikal 

dari aspek pembentukan kalimat dalam isi bicara topik 

percakapan, anak yang mendapat kriteria cukup ada 10 orang 

anak dengan persentase 38,5% , kriteria baik ada 5 orang anak 

dengan persentase 19,3%, dan kriteria baik sekali 1 orang anak 

dengan persentase 3,8%.  

Aspek pembentukan kalimat dalam isi bicara dengan 

cara penyajian yaitu anak yang mendapat kriteria cukup ada 12 

orang anak dengan persentase 46,2%, kriteria baik juga 5 

orang anak dengan persentasenya 19,3% dan baik sekali 1 

orang anak dengan persentase 3,8. 

Aspek pembentukan kalimat dalam isi bicara dengan 

pentingnya isi bicara ada 9 orang anak yang mendapat nilai 
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cukup dengan persentasenya 34,6%, kriteria baik juga 5 orang 

anak dengan persentasenya 19,3% dan baik sekali 2 orang anak 

dengan persentase 7,6%.  

Tabel 4.1.2 Hasil Pengamatan Keterampilan Berbicara Anak 

Siklus I Pertemuan I  
No Nama % Kriteria ke tuntasan 

1 Hf 46.6% Kurang sekali 

2 Df 53.3% Kurang 

3 Gz 40% Kurang sekali 

4 Mk 40% Kurang sekali 

5 Fhr 46.6% Kurang sekali 

6 Rfk 66.6% Cukup 

7 Zdy 46.6% Kurang sekali 

8 Zk 46.6% Kurang sekali 

9 Cy 60% Cukup 

10 Ag 76.6% Baik 

11 Aq 73.3% Baik 

12 Hly 63.3% Cukup 

13 Ksy 66.6% Cukup 

14 Rr 76.6% Baik 

15 Syt 76.6% Baik 

16 Arn 50% Kurang 

17 Ky 30% Kurang sekali 

18 Az 70% Baik 

19 Frl 63.3% Cukup 

20 Alsy 76.6% Baik 

21 Nk 56.6% Kurang 

22 Za 66.6% Cukup 

23 Kvn 53.3% Kurang 

24 Ns 63.3% Cukup 

25 Ls 46.6% Kurang sekali 

26 Fhr 56.6% Kurang 

 
Rata-

rata 
58% Kurang 

  

Berdasarkan tabel  di atas pada siklus 1 pertemuan 

pertama diperoleh rata-rata  keterampilan berbicara anak 

sebesar 58%, dengan kriteria kurang, keterampilan berbicara 

anak belum mencapai indikator keberhasilan. Terdapat 6 orang 

anak yang mendapatkan kriteria baik yaitu: Ag, Aq, Rr, Syt, 

Az, Alsy , yang mendapatkan kriteria cukup 7 anak yaitu: Rfk, 

Cy, Hly, Ksy, Frl, Za, Ns, yang mendapat kriteria kurang 5 
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anak yaiu: Df, Arn, Nk, Kvn, dan 8 anak yang mendapat 

kriteria kurang sekali yaitu: Hf, Gz, Mk, Fhr, Zdy, Zk, Ky, Ls. 

Nilai rata-rata  pertemuan pertama pada siklus 1 ini masih 

rendah dan anak yang mendapatkan nilai baik masih sedikit, 

hal ini dikarenakan:  

1. Anak masih diam dan belum bisa mengucapkan topik 

dengan bahasa yang baik. 

2. Anak malu-malu dalam menyampaikan cerita pada setiap 

gambar berseri. 

3. Anak belum terbiasa dengan kegiatan media gambar 

berseri. 

b) Hasil observasi aktivitas guru 

Tabel 4.1.3 Hasil observasi aktivitas guru 

Siklus I Pertemuan I 

 
Skor rata-rata 

Rata-rata 
Kriteria 

P1 P2 

3,75 3,88 3,81 Cukup  

 

Berdasarkan hasil aktivitas guru dari tabel di atas 

diperoleh hasil rata-rata 3,81 dengan kriteria cukup dari 

pengamatan teman sejawat yang masih perlu ditingkatkan 

dalam proses mengajar adalah sebagai berikut: (1)  

menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas, baik dan 

benar; (2) menyampaikan secara sistematis; (3) menumbuhkan 

partisipasi anak dalam pembelajaran; (4) melakukan refleksi. 
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4) Refleksi 

Pada pertemuan pertama ini dilihat dari data yang telah 

diperoleh peneliti dan teman sejawat, hanya sebagian anak yang 

sudah bisa mengikuti kegiatan dan mendapat kriteria baik sekali, 

dan baik selebihnya anak hanya mendapat nilai cukup, kurang dan 

kurang sekali. 

Rendahnya pencapaian ketuntasan belajar anak pada  aspek 

pembentukan kalimat dalam isi bicara di atas disebabkan oleh:  

a) Anak masih diam dan belum bisa mengucapkan topik dengan 

bahasa yang baik. 

b) Anak malu-malu dalam menyampaikan cerita pada setiap 

gambar berseri. 

c) Anak belum terbiasa dengan kegiatan tersebut. 

Berdasarkan hasil aktivitas observasi guru masih terdapat 

banyak kekurangan sebagai berikut:  

a) Guru masih kurang menggunakan bahasa lisan dan tulisan 

secara jelas, baik dan benar, sehingga banyak anak yang 

kurang mengerti dan anak tidak mengikuti pelajaran dengan 

baik. 

b) Guru kurang menyampaikan secara sistematis. 

c) Guru kurang menumbuhkan partisipasi anak dalam 

pembelajaran. 

d) Guru kurang memberikan refleksi kepada anak. 
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Sebagai rekomendasi menurut teman sejawat untuk 

memperbaiki  kekurangan tersebut sehingga sebaiknya: 

a) Guru menumbuhkan rasa percaya diri pada anak. 

b) Guru memberikan penjelasan dengan bahasa lisan dan tulisan 

secara jelas, baik dan benar. Sehingga anak dapat mengerti dan 

dapat mengikuti pelajaran dengan baik. 

c) Guru menyampaikan secara sistematis. 

d) Guru lebih sering memberikan penghargan kepada anak agar 

anak lebih semangat dan ikut berpartisipasi dalam 

pembelajaran. 

e) Guru lebih sering melakukan refleksi kepada anak pada akhir 

pembelajaran.  

Berdasarkan rekomendasi dari teman sejawat maka 

perlunya dilakukan pertemuan berikutnya. 

b. Pertemuan Kedua 

1) Perencanaan 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama pertemuan 

kedua dilakukan pada hari kamis 14 Maret 2014  ini dengan 

kegiatan bercerita dengan media gambar berseri dengan tema alat 

komunikasi dengan sub tema alat komunikasi cetak dan alat 

komunikasi elektronik. (a) Menyiapkan Rencana Kegiatan 

Minguan (RKM) (lampiran 4.a) ; (b) Menyiapkan Rencana 

Kegiatan Harian (lampiran 5.b). (c) Menyiapkan media 
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pembelajaran dengan judul “Adi mengirim surat” (lampiran 6.b). 

(d) Mempersiapkan lembar observasi anak (lampiran 7.b) dan 

lembar observasi aktivitas guru (Lampiran 8.b). (e) Guru 

memberikan penjelasan dengan bahasa lisan dan tulisan secara 

jelas, baik dan benar, guru menyampaikan secara sistematis, guru 

lebih sering memberikan penghargaan kepada anak agar anak lebih 

semangat dan ikut berpartisipasi dalam pembelajaran, guru lebih 

sering melakukan refleksi kepada anak pada akhir pembelajaran.  

2) Pelaksanaan Tindakan  

Pada pertemuan kedua dalam upaya meningkatkan 

keterampilan berbicara anak, peneliti mengenalkan topik 

percakapan, cara penyajian dan pentingnya isi bicara dengan media 

gambar berseri. Langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan media gambar berseri, adalah sebagai berikut: 

   Kegiatan awal (±30 menit), pada kegiatan awal ini, dimulai 

dengan anak berbaris sambil bernyanyi serta membaca ikrar 

bersama di luar kelas dengan dipimpin oleh salah seorang guru 

sebelum memasuki ruang kelas. Setelah berbaris di luar kelas, anak 

diajak untuk melakukan kegiatan motorik kasar di lapangan.  

Kemudian anak diajak untuk masuk kelas membuka sepatu. Setelah 

itu, peneliti mengucapkan salam dan menyapa anak. Selanjutnya, 

peneliti mengajak salah seorang anak untuk memimpin do‟a, 

bernyanyi, membaca  do‟a mau belajar dan zikir, dan apersepsi. 
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Kemudian peneliti memperkenalkan tema dan sub tema yang akan 

diajarkan, sehingga anak mengerti tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

Selanjutnya, peneliti memulai kegiatan dengan menjelaskan 

tentang tema hari ini yaitu tema alat komunikasi  dengan sub tema 

cetak dan elektronik. Kemudian peneliti melakukan tanya jawab 

dengan anak tentang  alat komunikasi cetak dan elektronik dan apa 

yang ada pada  media gambar berseri cerita tentang media cetak 

dengan judul “Adi mengirim surat” (lampiran 6.b), secara 

berurutan. 

Kegiatan inti (±60 menit) Pada kegiatan inti, peneliti mulai 

mengenalkan kegiatan yang akan dilakukan anak pada hari ini. 

Kegiatan ini dimulai dengan peneliti memperlihatkan satu persatu 

alat dan bahan yang akan digunakan pada kegiatan ini sambil 

memperkenalkannya kepada anak. Selanjutnya peneliti juga 

memberitahu dan menjelaskan secara rinci kegiatan yang akan 

dilakukan anak pada hari ini. 

Kegiatan yang dilakukan anak pada pertemuan pertama ini 

antara lain: a) guru  mengajak anak untuk menceritakan melalui 

gambar-gambar secara berurutan, b) guru mempraktekkan cara 

menggunakan media gambar berseri, c) anak membaca sendiri-

sendiri melalui gambar satu persatu setelah anak siap, d) anak 

menyajikan kedepan kelas satu persatu. 
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Kegiatan istirahat atau makan (±30 menit) pada kegiatan 

ini, anak bermain bersama diluar kelas maupun di dalam kelas, 

pada saat kegiatan ini peneliti juga bisa mengamati bagaimana 

sikap anak terhadap hal-hal yang berhubungan dengan berbicara. 

Anak bermain di luar kelas. Kemudian anak diajak melaksanakan 

kegiatan bersih-bersih seperti, mencuci tangan, berdo‟a sebelum 

makan, anak melakukan kegiatan makan bersama secara tertib, dan 

menggosok gigi, selanjutnya do‟a sesudah makan. 

Kegiatan akhir (±30 menit) kemudian peneliti dan anak 

melakukan tanya jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan oleh 

anak pada kegiatan inti tadi. Selanjutnya anak diajak untuk 

bernyanyi hari sudah siang, do‟a kedua orang tua, surat Al-Ashr, 

do‟a keluar rumah, do‟a naik kendaraan, do‟a dunia akhirat. 

Kemudian peneliti menyampaikan kegiatan esok hari, pesan-pesan, 

dan salam. Untuk menghindari berebut saat pulang, guru 

menggunakan cara seperti anak yang bisa menjawab pertanyaan 

dari peneliti dipersilahkan pulang lebih dulu, lalu anak keluar dan 

bersalaman. 

3) Observasi 

a) Hasil observasi keterampilan berbicara anak 

Pada siklus I pertemuan kedua dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara anak melalui media gambar berseri 

dengan beberapa kegiatan seperti: mengurutkan gambar cerita 
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dan melihat secara berurutan berdasarkan cerita yang tentang 

“Adi mengirim surat” menyajikan kedepan kelas, kemudian 

anak membicarakan gambar berseri sesuai dengan ide anak dan 

sesuai dengan gambar yang disediakan (lampiran 6.b), dan 

melipat amplop surat. Hasil observasi dari kegiatan ini dapat 

dilihat pada tabel 4.1.4 

Tabel 4.1.4 Hasil Pengamatan Keterampilan Berbicara 

Anak Siklus I Pertemuan II Ketuntasan Klasikal 

 
Aspek yang 

diteliti 

Pembetukan 

kalimat dalam isi 

bicara 

Kriteria 

Hasil 

Aspek yang 

memperoleh 

ketuntasan 
F % 

Topik percakapan 

 

Baik sekali 1 3.8% 

34,5% 

 

Baik  8 30.7% 

Cukup  11 42.4% 

Kurang  5 19.3% 

Kurang Sekali  1 3.8% 

Jumlah  26 100% 

Cara penyajian Baik sekali 1 3.8% 

30,8% 

 

Baik  7 27% 

Cukup  13 50% 

Kurang  4 15.4% 

Kurang Sekali  1 3.8% 

Jumlah  26 100% 

Pentingnya isi 

bicara 

Baik sekali 2 7.7% 

42,3% 

 

Baik  9 34.6% 

Cukup  8 30.7% 

Kurang  6 23.2% 

Kurang Sekali  1 3.8% 

Jumlah 26 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.1.4 dapat dilihat pada aspek 

pembentukan kalimat dalam isi bicara dengan topik 

percakapan, anak yang mendapat kriteria cukup ada 11 orang 

anak dengan persentase 42,4%, kriteria baik ada 8 orang anak 

dengan persentase 30,7%, dan kriteria baik sekali 1 orang 

anak dengan persentase 3,8%. Cara penyajian yaitu anak 
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yang mendapat kriteria cukup ada 13 orang anak dengan 

persentase 50%, kriteria baik juga 7 orang anak dengan 

persentasenya 27% dan baik sekali 1 orang anak dengan 

persentase 3,8%. Pentingnya isi bicara ada 8 orang anak yang 

mendapat nilai cukup dengan persentasenya 30,7%, kriteria 

baik juga 9 orang anak dengan persentasenya 34,6% dan baik 

sekali 2 orang anak dengan persentase 7,7%.  

Tabel 4.1.5 Hasil Pengamatan Keterampilan Berbicara 

Anak Siklus I Pertemuan II 

 

No Nama % Kriteria ke tuntasan 

1 Hf 66.6% Cukup 

2 Df 53.3% Kurang  

3 Gz 56.6% Kurang 

4 Mk 50% Kurang 

5 Fhr 60% Cukup 

6 Rfk 66.6% Cukup 

7 Zdy 63.3% Cukup 

8 Zk 46.6% Kurang sekali 

9 Cy 63.3% Cukup 

10 Ag 76.6% Baik 

11 Aq 66.6% Cukup 

12 Hly 70% Baik 

13 Ksy 70% Baik 

14 Rr 76.6% Baik 

15 Syt 80% Baik sekali 

16 Arn 60% Cukup 

17 Ky 33.3% Kurang sekali 

18 Az 73.3% Baik 

19 Frl 63.3% Cukup 

20 Alsy 70% Baik 

21 Nk 60% Cukup 

22 Za 60% Cukup 

23 Kvn 63.3% Cukup 

24 Ns 70% Baik 

25 Ls 46.6% Kurang sekali 

26 Fhr 66.6% Cukup 

Rata-rata 63% Cukup 

 

Berdasarkan tabel 4.1.5   siklus 1 pertemuan kedua 

diperoleh rata-rata  keterampilan berbicara anak sebesar 63%, 

dengan kriteria cukup, keterampilan berbicara pada masing-
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masing anak mengalami peningkatan, pada seluruh aspek hal 

ini dapat dilihat, dari 26  anak terdapat 1 anak yang mendapat 

krirteia baik sekali Syt, terdapat juga 7 anak mendapatkan 

kriteria baik yaitu: Ag, Hly, Ksy, Rr,  

Az, Ns. Sedangkan 12 anak yang mendapatkan kriteria cukup 

yaitu: Hf, Fhr, Rfk, Zdy, Cy, Aq, Arn, Frl, Nk, Za, Kvn, Fhr, 

pada kriteria kurang 3 anak yaitu Df, Gz, Mk dan kriteri 

kurang sekali 3 anak yakiu: Zk, Ky, Ls. Nilai rata-rata  

pertemuan kedua pada siklus 1 ini masih tergolong rendah 

walapun ada peningkatan dari pertemuan pertama yang perlu 

pada anak diperbaiki sebagai berikut: 

1. Anak tidak mengerti dengan topik percakapan  hal ini dapat 

dilihat saat anak bercerita anak hanya membolak-balik 

gambar berseri.  

2. Anak kurang bisa menyajikan cerita  karena anak masih 

malu.  

3. Anak belum bisa berbicara sesuai dengan isi gambar  

berseri, karena saat guru menjelaskan isi cerita pada gambar 

masih banyak anak yang bermain-main. 

b) Hasil observasi aktivitas guru 

Tabel 4.1.6 Hasil observasi aktivitas guru 

Siklus I Pertemuan II 

 
Skor rata-rata 

Rata-rata 
Kriteria 

P1 P2 

3,81 4 3,91 Baik  
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Berdasarkan hasil aktivitas guru dari tabel di atas 

diperoleh hasil rata-rata 3,91 dengan kriteria baik dari 

pengamatan teman sejawat yang masih perlu ditingkatkan 

dalam proses mengajar adalah sebagai berikut: (1)  

menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas, baik dan 

benar; (2) menyampaikan secara sistematis; (3) menumbuhkan 

partisipasi anak dalam pembelajaran. 

4) Refleksi 

Pada pertemuan kedua ini masih sedikit anak yang 

meningkat keterampilan berbicaranya. Ini terlihat dari pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat saat anak 

menceritakan kembali isi cerita gambar berseri. Masih banyak anak 

yang mendapatkan nilai cukup, kurang dan kurang sekali.  

Pada aspek pembentukan kalimat dalam isi bicara dengan 

topik percakapan, cara penyajian dan pentingnya isi bicara sebagai 

berikut: 

a) Anak tidak mengerti dengan topik percakapan  hal ini dapat 

dilihat saat anak bercerita anak hanya membolak-balik gambar 

berseri. sehingga anak masih kurang untuk memahami topik 

yang dibahas ataupun menyebutkan topik percakapan yang 

disampaikan dalam setiap gambar.  

b) Anak kurang bisa menyajikan cerita  karena anak masih malu.  



 
 

 73  
 

c) Anak belum bisa berbicara sesuai dengan isi gambar  berseri, 

karena saat guru menjelaskan isi cerita pada gambar masih 

banyak anak yang bermain-main. 

Berdasarkan hasil aktivitas observasi guru masih terdapat 

banyak kekurangan sebagai baerikut:  

a) Guru masih kurang menggunakan bahasa lisan dan tulisan 

secara jelas, baik dan benar,  sehingga banyak anak yang 

kurang mengerti dan anak tidak mengikuti pelajaran dengan 

baik. 

b) Guru kurang menyampaikan secara sistematis. 

c) Guru kurang menumbuhkan partisipasi anak dalam 

pembelajaran.  

Sebagai rekomendasi menurut teman sejawat untuk 

memperbaiki  kekurangan tersebut sehingga sebaiknya: 

a) Guru menumbuhkan rasa percaya diri pada anak. 

b) Guru memberikan bimbingan kepada anak lebih intensif. 

c) Guru menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas, baik 

dan benar,  sehingga banyak anak yang kurang mengerti dan 

anak tidak mengikuti pelajaran dengan baik. 

d) Guru menyampaikan secara sistematis. 

e) Guru dapat menumbuhkan semangat dan motivasi anak  dalam 

pembelajaran agar anak lebih berpartisipasi.  
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Berdasarkan rekomendasi teman sejawat untuk 

memperbaiki kekurangan tersebut maka dilakukan pada pertemuan 

selanjutnya. 

c. Pertemuan ketiga 

1) Perencanaan 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama pertemuan 

ketiga ini dilakukan pada hari sabtu 15 Maret 2014  dengan 

kegiatan bercerita dengan media gambar berseri dengan tema alat 

komunikasi dengan sub tema alat komunikasi cetak dan alat 

komunikasi elektronik. (a) Menyiapkan Rencana Kegiatan 

Mingguan (RKM) (lampiran 4.a). (b) Menyiapkan Rencana 

Kegiatan Harian (RKH) (lampiran 5.c). (c) Menyiapkan media 

pembelajaran dengan judul “Adi menelpon Kakek” (lampiran 

6.c). (d) Mempersiapkan lembar observasi keterampilan berbicara 

anak (lampiran 7.c) dan lembar observasi aktivitas guru 

(Lampiran 8.c). (e) Guru menggunakan bahasa lisan dan tulisan 

secara jelas, baik dan benar, guru menyampaikan secara 

sistematis, guru dapat menumbuhkan semanagat dan motivasi 

anak  dalam pembelajaran agar anak lebih berpartisipasi.  

2) Pelaksanaan Tindakan  

Pada pertemuan ketiga dalam upaya meningkatkan 

keterampilan berbicara anak, peneliti mengenalkan topik 

percakapan, cara penyajian dan pentingnya isi bicara dengan media 
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gambar berseri. Langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan media gambar berseri, adalah sebagai berikut: 

   Kegiatan awal (±30 menit), pada kegiatan awal ini, dimulai 

dengan anak berbaris sambil bernyanyi serta membaca ikrar 

bersama di luar kelas dengan dipimpin oleh salah seorang guru 

sebelum memasuki ruang kelas. Setelah berbaris di luar kelas, anak 

diajak untuk melakukan kegiatan motorik kasar di lapangan.  

Kemudian anak diajak untuk masuk kelas membuka sepatu. Setelah 

itu peneliti mengucapkan salam dan menyapa anak. Selanjutnya, 

peneliti mengajak salah seorang anak untuk memimpin do‟a, 

bernyanyi, membaca  do‟a mau belajar zikir, dan apersepsi. 

Kemudian peneliti memperkenalkan tema dan sub tema yang akan 

diajarkan, sehingga anak mengerti tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

Selanjutnya peneliti memulai kegiatan dengan menjelaskan 

tentang tema hari ini yaitu tema alat komunikasi  dengan sub tema 

alat komunikasi cetak dan alat komunikasi elektronik. Kemudian 

peneliti melakukan tanya jawab dengan anak tentang  alat 

komunikasi cetak dan elektronik dan apa yang ada pada  media 

gambar berseri cerita tentang media cetak dengan judul “Adi 

menelpon Kakek” (lampiran 6.c), secara berurutan. 

Kegiatan inti (±60 menit) pada kegiatan inti, peneliti mulai 

mengenalkan kegiatan yang akan dilakukan anak pada hari ini. 
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Kegiatan ini dimulai dengan peneliti memperlihatkan satu persatu 

alat dan bahan yang akan digunakan pada kegiatan ini sambil 

memperkenalkannya kepada anak. Selanjutnya peneliti juga 

memberitahu dan menjelaskan secara rinci kegiatan yang akan 

dilakukan anak pada hari ini. 

Kegiatan yang dilakukan anak pada pertemuan pertama ini 

antara lain: a) guru  mengajak anak untuk menceritakan melalui 

gambar-gambar secara berurutan, b) guru memperaktekan cara 

menggunakan media gambar berseri, c) anak membaca sendiri-

sendiri melalui gambar satu persatu setelah anak siap, d) anak 

menyajikan kedepan kelas satu persatu. 

Kegiatan istiraha atau makan (±30 menit) pada kegiatan ini, 

anak bermain bersama diluar kelas maupun di dalam kelas, pada 

saat kegiatan ini peneliti juga bisa mengamati bagaimana sikap 

anak terhadap hal-hal yang berhubungan dengan berbicara. Anak 

bermain di luar kelas. Kemudian anak diajak melaksanakan 

kegiatan bersih-bersih seperti, mencuci tangan, berdo‟a sebelum 

makan, anak melakukan kegiatan makan bersama secara tertib, 

menggosok gigi. Selanjutnya do‟a sesudah makan. 

Kegiatan akhir (±30 menit) kemudian peneliti dan anak 

melakukan tanya jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan oleh 

anak pada kegiatan inti. Selanjutnya anak diajak untuk bernyanyi 

hari sudah siang, do‟a kedua orang tua, surat Al-Ashr, do‟a keluar 
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rumah, do‟a naik kendaraan, do‟a dunia akhirat. Kemudian peneliti 

menyampaikan kegiatan esok hari, pesan-pesan, dan salam. Untuk 

menghindari jam pulang tidak tertib, guru memberikan cara 

pertanyaan dari guru kepada anak, bagi yang bisa menjawab 

dengan benar maka dipersilakan pulang lebih dulu, lalu anak keluar 

dan bersalaman. 

3) Observasi 

a) Hasil observasi keterampilan berbicara anak 

Pada siklus I pertemuan ketiga dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara anak melalui media gambar berseri 

dengan beberapa kegiatan seperti: mengurutkan gambar cerita 

dan melihat secara berurutan berdasarkan cerita yang telah di 

sediakan tentang “Adi menelpon kakek” (lampiran 5.c), 

menyajikan kedepan kelas, kemudian anak membicarakan 

gambar berseri sesuai dengan ide anak dan sesuai dengan 

gambar yang disediakan, menulis melengkapi kalimat adi 

(telepon) kakek, dan membuat kolase gambar telepon. 
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Tabel 4.1.7 Hasil Pengamatan Keterampilan Berbicara 

Anak Siklus I Pertemuan III ketuntasan Klasikal 

 
Aspek yang 

diteliti 

Pembetukan 

kalimat dalam isi 

bicara 

Kriteria 

Hasil 

Aspek yang 

memperoleh 

ketuntasan 
F % 

Topik percakapan 

 

Baik sekali 3 11.5 

53,8% 

 

Baik  11 42.3 

Cukup  9 34.7 

Kurang  3 11.5 

Kurang Sekali  - - 

Jumlah  26 100% 

Cara penyajian Baik sekali 2 7.7 

50% 

 

Baik  11 42.3 

Cukup  11 42.3 

Kurang  2 7.7 

Kurang Sekali  - - 

Jumlah  26 100% 

Pentingnya isi 

bicara 

Baik sekali 2 7.7 

50% 

 

Baik  11 42.3 

Cukup  10 38.5 

Kurang  3 11.5 

Kurang Sekali  - - 

Jumlah 26 100% 

Pada aspek pembentukan kalimat dalam isi bicara topik 

percakapan, anak yang mendapat kriteria cukup ada 9 orang anak 

dengan persentase 34,7%, kriteria baik ada 11 orang anak dengan 

persentase 42,3%, dan kriteria baik sekali 3 orang anak dengan 

persentase 11,5%. Cara penyajian yaitu anak yang mendapat 

kriteria cukup ada 11 orang anak dengan persentase 42,3%, kriteria 

baik juga 11 orang anak dengan persentasenya 42,3% dan baik 

sekali 2 orang anak dengan persentase 7,7%. Pentingnya isi bicara 

ada 10 orang anak yang mendapat nilai cukup dengan 

persentasenya 38,5 %, kriteria baik juga 11 orang anak dengan 

persentasenya 42,3% dan baik sekali 2 orang anak dengan 

persentase 7,7%.  
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Tabel 4.1.8 Hasil Pengamatan Keterampilan Berbicara Anak  

Siklus I Pertemuan III 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.1.8   siklus 1 pertemuan ketiga 

diperoleh hasil rata-rata  keterampilan berbicara anak sebesar 

69%, dengan kriteria cukup, keterampilan berbicara pada 

ketuntasan individual ini mengalami peningkatan  anak yang 

sudah tuntas berdasarkan seluruh aspek yang diteliti , dari 26  

yang mendapat kriteria baik sekali 2 anak yaitu: Rfk, Ksy, 

yang mendapat kriteria baik 15 anak yaitu: Hf, Gz, Fhr, Zdy, 

Cy, Ag, Aq, Rr, Syt, Ky, Az, Frl, Alsy, Za, dan Ns, sedangkan 

7 anak yang mendapatkan kriteria cukup yaitu: Df, Hly, Arn, 

Nk, Kvn, Ns, Ls, dan Fhr, dan yan ada 2 anak yang 

No Nama % Kriteria ke tuntasan 

1 Hf 76.6% Baik  

2 Df 63.3% Cukup 

3 Gz 76.6% Baik 

4 Mk 56.6% Kurang  

5 Fhr 70% Baik 

6 Rfk 80% Baik sekali  

7 Zdy 70% Baik 

8 Zk 56.6% Kurang 

9 Cy 70% Baik 

10 Ag 76.6% Baik 

11 Aq 70% Baik 

12 Hly 66.6% Cukup 

13 Ksy 83.3% Baik sekali 

14 Rr 76.6% Baik 

15 Syt 76.6% Baik 

16 Arn 60% Cukup 

17 Ky 76.6% Baik 

18 Az 73.3% Baik 

19 Frl 70% Baik 

20 Alsy 76.6% Baik 

21 Nk 60% Cukup 

22 Za 70% Baik 

23 Kvn 66.6% Cukup 

24 Ns 70% Baik 

25 Ls 60% Cukup 

26 Fhr 66.6% Cukup  

 Rata-rata 69% Cukup 
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mendapatkan kriteria kurang yaitu: Mk, Zk. Nilai rata-rata  

pertemuan ketiga pada siklus 1 ini sudah ada peningkatan lebih 

baik dari pertemuan kedua. Namun masih terdapat beberapa 

hal kekeurangan yang perlu di tingaktkan adalah: 

1. Anak kurang memahami isi cerita sehingga anak belum 

bisa menyajikan cerita yang ada pada gambar. 

2. Anak berbicara tidak sesuai dengan gambar. 

b) Hasil observasi aktivitas guru 

Tabel 4.1.9 Hasil observasi aktivitas guru 

Siklus I Pertemuan III 
Skor rata-rata 

Rata-rata 
Kriteria 

P1 P2 

3,94 4,06 4 Baik  

 

 Berdasarkan hasil aktivitas guru dari tabel di atas 

diperoleh hasil rata-rata 4 dengan kriteria baik dari pengamatan  

teman sejawat yang masih perlu di tingkatkan dalam proses 

mengajar adalah sebagai berikut : (1)  menggunakan bahasa 

lisan dan tulisan secara jelas, baik dan benar; (2) 

menyampaikan secara sistematis; (3) menumbuhkan partisipasi 

anak dalam pembelajran. 

4) Refleksi 

Pada pertemuan kedua ini masih sedikit anak yang 

meningkat keterampilan berbicaranya. Hal ini terlihat dari 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat saat 

anak menceritakan kembali isi cerita gambar berseri. Masih banyak 
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anak yang mendapatkan nilai cukup, kurang dan kurang sekali. 

Pada aspek pembentukan kalimat dalam isi bicara: 

a) Anak kurang memahami isi cerita sehingga anak belum bisa 

menyajikan cerita yang ada pada gambar. 

b) Anak berbicara tidak sesuai dengan gambar. 

Berdasarkan hasil aktivitas observasi guru masih terdapat 

banyak kekurangan sebagai berikut:  

a) Guru masih kurang menggunakan bahasa lisan dan tulisan 

secara jelas, baik dan benar, sehingga banyak anak yang 

kurang mengerti dan anak tidak mengikuti pelajaran dengan 

baik. 

b) Guru menyampaikan secara sistematis. 

c) Guru kurang menumbuhkan partisipasi anak dalam 

pembelajaran. 

Sebagai rekomendasi menurut teman sejawat untuk 

memperbaiki  kekurangan tersebut sehingga sebaiknya: 

a) Guru memberikan kebebasan anak untuk berimajinasi tetapi 

sesuai dengan gambar yang diberikan.  

b) Guru memberikan penjelasan dengan bahasa lisan dan tulisan 

secara jelas, baik dan benar. Sehingga anak dapat mengerti dan 

dapat mengikuti pelajaran dengan baik. 

c) Guru menyampaikan secara sistematis. 
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d) Guru lebih sering memberikan penghargaan kepada anak agar 

anak lebih semangat dan ikut berpartisipasi dalam 

pembelajaran. 

Tabel 4.1.10 Rekapitulasi Keterampilan Berbicara Melalui 

Media gambar berseri pada Siklus I ketuntasan Klasikal 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek yang di 

teliti 

pembentukan 

kalimat dalam isi 

bicara 

Kriteria 

Pertemuan  

Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 

F % F % 

F % 

Topik Percakapan BS 1 3.8% 1 3.8% 3 11.5% 

B 5 19.3% 8 30.7% 11 42.3% 

C 10 38.5% 11 42.4% 9 34.7% 

K 9 34.6% 5 19.3% 3 11.5% 

KS 1 3.8% 1 3.8% - - 

Jumlah 26 100% 26 100% 26 100% 

Nilai rata-rata 2,8 3,1 3,5 

Ketuntasan belajar 23,1% 34,6% 53,8% 

Kriteria Penilaian Kurang Sekali Kurang Sekali Kurang Sekali 

Cara penyajian BS 1 3.8% 1 3.8% 2 7.7% 

B 5 19.3% 7 27% 11 42.3% 

C 12 46.2% 13 50% 11 42.3% 

K 7 26.9% 4 15.4% 2 7.7% 

KS 1 3.8% 1 3.8% - - 

Jumlah 26 100% 26 100% 26 100% 

Nilai rata-rata 2,9 3,1 3,5 

Ketuntasan belajar 23,1% 30,7% 50% 

Kriteria Penilaian Kurang Sekali Kurang Sekali Kurang 

Pentingnya isi 

bicara 

BS 2 7.6% 2 7.7% 2 7.7% 

B 5 19.3% 9 34.6% 11 42.3% 

C 9 34.6% 8 30.7% 10 38.5% 

K 10 38.5% 6 23.2% 3 11.5% 

KS - - 1 3.8% - - 

Jumlah 26 100% 26 100% 26 100% 

Nilai rata-rata 2,9 3,2 3,5 

Ketuntasan belajar 26,9% 42,3% 50% 

Kriteria Penilaian Kurang Sekali Kurang Sekali Kurang 

Nilai rata-rata 2,8 3,2 3,5 

Ketuntasan belajar 24,3% 35,9% 51,3% 

Kriteria Penilaian Kurang Sekali Kurang Sekali Kurang 

Nilai rata-rata keterampilan 

berbicara 
3,2 

Ketuntasan belajar 37,2% 

Kriteria Penilaian Kurang Sekali 
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Pada tabel 4.1.10 dapat dilihat bahwa terjadi 

peningkatan nilai rata-rata maupun ketuntasan belajar anak 

pada masing-masing kegiatan disetiap pertemuan. Pada aspek 

pembentukan kalimat dalam isi bicara, pertemuan pertama 

nilai rata-rata anak sebesar 2,8, kemudian meningkat pada 

pertemuan kedua menjadi 3,2, meningkat pada pertemuan 

ketiga menjadi 3,5. Persentase ketuntasan belajar pada 

pertemuan pertama sebesar 24,9%, meningkat pada pertemuan 

kedua menjadi 35,9%, meningkat pada pertemuan ketiga 

menjadi 51,3%. 

Pada topik percakapan, pertemuan pertama nilai rata-

rata anak sebesar 2,8, kemudian meningkat pada pertemuan 

kedua menjadi 3,1, meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 

3,5. Persentase ketuntasan belajar pada pertemuan pertama 

sebesar 23,1%, meningkat pada pertemuan kedua menjadi 

34,6%, meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 53,8%. 

Pada cara penyajian, pertemuan pertama nilai rata-rata 

anak sebesar 2,9, kemudian meningkat pada pertemuan kedua 

menjadi 3,1, meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 3,5. 

Persentase ketuntasan belajar pada pertemuan pertama sebesar 

23,1%, meningkat pada pertemuan kedua menjadi 30,7%, 

meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 50%. 
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Pada pentingnya isi bicara, pertemuan pertama nilai 

rata-rata anak sebesar 2,9, kemudian meningkat pada 

pertemuan kedua menjadi 3,2, meningkat pada pertemuan 

ketiga menjadi 3,5. Persentase ketuntasan belajar pada 

pertemuan pertama sebesar 26,3%, meningkat pada pertemuan 

kedua menjadi 35,9%, meningkat pada pertemuan ketiga 

menjadi 51,3%. 

Berdasarkan data pada tabel 4.1.10 diatas dapat 

diketahui bahwa pada siklus pertama ini terdapat aspek 

pembentukan kalimat dalam isi bicara terdapat tiga kegiatan 

yaitu: yang meliputi topik percakapan (37,2%), cara penyajian 

(34,6%), pentingnya isi bicara (37,8%), yaitu minimal 75% 

anak yang menguasai tiap kegiatan penilaian tersebut. Secara 

klasikal nilai rata-rata keterampilan berbicara  anak kelompok 

B3 pada siklus 1 sebesar 3,2 dan ketuntasan belajar secara 

keseluruhan sebesar 37,2%. 
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Tabel 4.1.11 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Keterampilan 

Berbicara Anak Siklus I  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 4.1.11 rekapitulasi hasil penelitian siklus I dari 

pertemuan pertama, kedua dan ketiga dapat dilihat bahwa setiap 

anak pada saat pertemuan mengalami peningkatan. Jumlah rata-rata 

hasil pengamatan siklus I sebesar 68,81% dengan kriteria cukup. 

Sedangkan,  pada kriteria baik terdapat 8 anak yaiu: Rfk, Cy, Ag, 

Ksy, Rr, Syt, dan Az. Pada kriteria cukup  terdapat 9 anak yaitu: Hf, 

Zdy, Aq, Hly, Frl, Za, Kvn, Ns,dan Fhr. Pada kriteria kurang  

terdapat 7 anak yaitu: Df, Gz, Fhr, Zk, Arn, Nk, dan Ls, dan pada 

kriteria kurang sekali terdapat 2 anak yaitu: Mk, Ky, pada siklus 

No Nama 
Pertemuan 

Rata-rata Kriteria 
I II III 

1 Hf 46.6% 66.6% 76.6% 63% Cukup  

2 Df 53.3% 53.3% 63.3% 57% Kurang   

3 Gz 40% 56.6% 76.6% 58% Kurang   

4 Mk 40% 50% 56.6% 49% Kurang  sekali 

5 Fhr 46.6% 60% 70% 59% Kurang   

6 Rfk 66.6% 66.6% 80% 71% Baik  

7 Zdy 46.6% 63.3% 70% 60% Cukup 

8 Zk 46.6% 46.6% 56.6% 50% Kurang   

9 Cy 60% 63.3% 70% 77% Baik 

10 Ag 76.6% 76.6% 76.6% 70% Baik 

11 Aq 73.3% 66.6% 70% 69% Cukup 

12 Hly 63.3% 70% 66.6% 67% Cukup 

13 Ksy 66.6% 70% 83.3% 73% Baik 

14 Rr 76.6% 76.6% 76.6% 77% Baik 

15 Syt 76.6% 80% 76.6% 78% Baik 

16 Arn 50% 60% 60% 57% Kurang   

17 Ky 30% 33.3% 76.6% 47% Kurang  sekali 

18 Az 70% 73.3% 73.3% 72% Baik 

19 Frl 63.3% 63.3% 70% 66% Cukup 

20 Alsy 76.6% 70% 76.6% 74% Baik 

21 Nk 56.6% 60% 60% 59% Kurang   

22 Za 66.6% 60% 70% 66% Cukup 

23 Kvn 53.3% 63.3% 66.6% 61% Cukup 

24 Ns 63.3% 70% 70% 68% Cukup 

25 Ls 46.6% 46.6% 60% 51% Kurang   

26 Fhr 56.6% 66.6% 66.6% 63% Cukup 

Jumlah 1512.20% 1632.50% 1819.10% 1659%  

Rata-rata 63.81% Cukup  
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perama ini yanga perlu ditingkatkan kekeurangan pada siklus 

selanjunya adalah: 

a) Anak kurang memahami isi cerita sehingga anak belum bisa 

menyajikan cerita yang ada pada gambar. 

b) Anak berbicara tidak sesuai dengan gambar atau topik 

percakapan. 

c) Anak kurang bisa menyusun kalimat sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat, predikat-keterangan). 

Tabel 4.1.12 Rekaptulasi Hasil Observasi terhadap Aktivitas 

Guru Siklus I 

 
Pertemuan  Sekor yang diperoleh  Rata-rata  Krteria  

Pengamat I Pengamat II 

I 3,75 3,88 3,81 Cukup  

II 3,81 4 3,91 Baik  

III 3,94 4,06 4 Baik 

 

Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas guru yang di 

lakukan selama proses pembelajaran pada siklus 1 ditemukan 

beberapa kekurangan diantaranya (1) menggunakan bahasa lisan yang 

jelas; (2) menyampaikan secara sistematis; (3) menumbuhkan 

partisipasi anak dalam pembelajaran. 

d. Refleksi siklus 1 

Berdasarkan refleksi dan rekomendasi dilakukan peneliti dan 

teman sejawat masih terdapat kekurangan, baik pada anak maupun 

peneliti. pembelajaran menggunakan media gambar berseri tindakan 

yang harus dilakukan adalah sebaiknya :  
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1) Anak kurang memahami isi cerita sehingga anak belum bisa 

menyajikan cerita yang ada pada gambar. 

2) Anak berbicara tidak sesuai dengan gambar atau topik 

percakapan. 

3) Anak kurang bisa menyusun kalimat sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat, predikat-keterangan). 

Berdasarkan hasil aktivitas observasi guru masih terdapat 

banyak kekurangan sebagai berikut:  

1) Guru masih kurang menggunakan bahasa lisan dan tulisan 

secara jelas, baik dan benar, sehingga banyak anak yang 

kurang mengerti dan anak tidak mengikuti pelajaran dengan 

baik. 

2) Guru kurang menyampaikan secara sistematis. 

3) Guru kurang menumbuhkan partisipasi anak dalam 

pembelajaran. 

Sebagai rekomendasi menurut teman sejawat untuk 

memperbaiki  kekurangan tersebut sehingga sebaiknya: 

1) Guru memberikan kebebasan anak untuk berimajinasi asalkan 

sesuai dengan gambar yang diberikan.  

2) Guru menjelaskan bagaiman struktur pokok kaliamt, predikat, 

keterangan. 

3) Guru menggunakan bahasa lisan yang jelas agar anak lebih 

mudah mengerti. Sehingga aspek pembentukan kalimat dengan 
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topik percakapan, cara penyajian, dan pentingnya isi bicara 

dapat berkembang.  

4) Guru  mengajak anak untuk  berpartisipasi dalam 

pembelajaran. 

5) Guru menyampaikan secara sistematis. 

6) Guru membuat media gambar berseri lebih menarik dan 

menggunakan warna–warna yang cerah sehingga dalam 

pembelajaran anak tidak mudah bosan dan dapat 

berkonsentrasi saat proses pembelajaran dilaksanakan.   

Dari hasil refleksi pada siklus I ini peneliti memerlukan 

perbaikan karena analisis pada siklus I belum mencapai standar 

keberhasilan minimal 75%, maka berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, peneliti perlu melanjutkan kesiklus selanjutnya yaitu kesiklus 

II. 

2. Deskripsi Siklus II 

a. Pertemuan I 

Pelaksanaan siklus kedua ini dilaksanakan dari tanggal 19-22 

Maret 2014. Peneliti mengambil tema alat komunikasi dengan sub 

cetak dan elektronik sedangkan pada 24 Maret 2013 mengunakan 

tema tanah air ku dengan sub tema negara. Pada siklus kedua ini 

peneliti masih melakukan tiga pertemuan setiap minggunya.  
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1) Perencanaan 

Perencanaan pelaksanaan pada siklus kedua pertemuan 

pertama ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (a) 

Menyiapkan Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) (lampiran 4.b), 

(b) Menyiapkan Rencana Kegiatan Harian (RKH) (lampiran 5.d) 

(c) menyiapkan media yang akan digunakan untuk pembelajaran  

yang berjudul “Ayah membaca koran” (lampiran 6.d), (d) 

menyusun lembar observasi keterampilan berbicara anak 

(lampiran7.d) dan lembar observasi aktivitas guru (lampiran 8.d), 

(e) guru menggunakan bahasa lisan yang jelas agar anak lebih 

mudah mengerti. Sehingga aspek pembentukan kalimat dengan 

topik percakapan, cara penyajian, dan pentingnya isi bicara dapat 

berkembang, guru  mengajak anak untuk  berpartisipasi dalam 

pembelajaran, guru menyampaikan secara sistematis, guru 

membuat media gambar berseri lebih menarik dan menggunakan 

warna–warna yang  cerah sehingga dalam pembelajaran anak tidak 

mudah bosan dan dapat berkonsentrasi saat proses pembelajaran 

dilaksanakan.   

2) Pelaksanaan tindakan 

Pada pelaksanaan siklus kedua pertemuan pertama ini 

dilakukan pada hari rabu tanggal 19 Maret 2014 dengan aspek 

pembentukan kalimat yang ditingkatkan topik percakapan, cara 
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penyajian, dan pentingnya isi bicara. Langkah-langkah 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

Kegiatan awal (±30 menit), Pada kegiatan awal ini, dimulai 

dengan anak berbaris sambil bernyanyi serta membaca ikrar 

bersama di luar kelas dengan dipimpin oleh salah seorang guru 

sebelum memasuki ruang kelas. Setelah berbaris di luar kelas, anak 

diajak untuk melakukan kegiatan motorik kasar di lapangan.  

Kemudian anak diajak untuk masuk kelas membuka sepatu. Setelah 

itu peneliti mengucapkan salam dan menyapa anak. Selanjutnya, 

peneliti mengajak salah seorang anak untuk memimpin do‟a, 

bernyanyi, membaca  do‟a mau belajar zikir, dan apersepsi. 

Kemudian peneliti memperkenalkan tema dan sub tema yang akan 

diajarkan, sehingga anak mengerti tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai.Selanjutnya, peneliti memulai kegiatan dengan menjelaskan 

tentang tema hari ini yaitu tema alat komunikasi  dengan sub tema 

cetak dan elektronik. Kemudian peneliti melakukan tanya jawab 

dengan anak tentang  alat komunikasi cetak dan elektronik dan apa 

yang ada pada  media gambar berseri cerita tentang media cetak 

dengan judul “Ayah membaca koran” (lampiran 6.d), secara 

berurutan. 

Kegiatan inti (±60 menit) pada kegiatan inti, peneliti mulai 

mengenalkan kegiatan yang akan dilakukan anak pada hari ini. 

Kegiatan ini dimulai dengan peneliti memperlihatkan satu persatu 
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alat dan bahan yang akan digunakan pada kegiatan ini sambil 

memperkenalkannya kepada anak. Selanjutnya peneliti juga 

memberitahu dan menjelaskan secara rinci kegiatan yang akan 

dilakukan anak pada hari ini. 

Kegiatan yang dilakukan anak pada pertemuan pertama ini 

antara lain: a) guru  mengajak anak untuk menceritakan melalui 

gambar-gambar secara berurutan, b) guru mempraktekkan cara 

menggunakan media gambar berseri, c) anak membaca sendiri-

sendiri melalui gambar satu persatu setelah anak siap, d) anak 

menyajikan kedepan kelas satu persatu. 

Kegiatan istirahat atau makan (±30 menit) pada kegiatan 

ini, anak bermain bersama di luar kelas maupun di dalam kelas, 

pada saat kegiatan ini peneliti juga bisa mengamati bagaimana 

sikap anak terhadap hal-hal yang berhubungan dengan berbicara. 

Anak bermain di luar kelas. Kemudian anak diajak melaksanakan 

kegiatan bersih-bersih seperti, mencuci tangan, berdo‟a sebelum 

makan, anak melakukan kegiatan makan bersama secara tertib, dan 

menggosok gigi, selanjutnya do‟a sesudah makan. 

Kegiatan akhir (±30 menit) kemudian peneliti dan anak 

melakukan tanya jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan oleh 

anak pada kegiatan inti, selanjutnya anak diajak untuk bernyanyi 

hari sudah siang, do‟a kedua orang tua, surat Al-Ashr, do‟a keluar 

rumah, do‟a, naik kendaraan, do‟a dunia akhirat. Kemudian 
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peneliti menyampaikan kegiatan esok hari, pesan-pesan, dan 

salam. Untuk menghindari berebut saat pulang, guru 

menggunakan cara seperti anak yang bisa menjawab pertanyaan 

dari peneliti dipersilahkan pulang lebih dulu, lalu anak keluar dan 

bersalaman. 

3) Observasi 

a) Hasil observasi keterampilan berbicara anak  

Pada siklus kedua pertemuan pertama dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara anak melalui media 

gambar berseri dengan beberapa kegiatan seperti:  

menceritakan gambar berseri secara berurutan yang berjudul 

tentang “Ayah membaca koran” (lampiran 6.d), kemudian 

menyajikan ke depan kelas dan berbicara mengenai gambar 

berseri, anak menghubungkan gambar sesuai jenis alat 

komunikasi, dan menganyam menggunakan koran.  
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Tabel 4.2.1 hasil pengamatan keterampilan berbicara anak 

pada siklus II Pertemuan I ketuntasan klasikal 

 

Aspek yang dinilai Kriteria 

Hasil Aspek yang 

memperoleh 

ketuntasan 
F % 

Topik percakapan 

 

Baik sekali 5 19.3% 

69,3% 

 

Baik  13 50% 

Cukup  7 26.9% 

Kurang  1 3.8% 

Kurang Sekali  - - 

Jumlah  26 100% 

Cara penyajian Baik sekali 7 26.9% 

69,2% 

 

Baik  11 42.3% 

Cukup  7 26,9% 

Kurang  1 3.8% 

Kurang Sekali  - - 

Jumlah  26 100% 

Pentingnya isi 

bicara 

Baik sekali 5 19.3% 

61,6% 

 

Baik  11 42.3% 

Cukup  7 26.9% 

Kurang  3 11.5% 

Kurang Sekali  - - 

Jumlah 26 100% 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat pada topik 

percakapan, anak yang mendapat kriteria cukup ada 7 orang anak 

dengan persentase 26,9% dan kriteria baik ada 13 orang anak 

dengan persentase 50%, serta kriteria baik sekali ada 5 orang 

dengan persentase 19,3%. Cara penyajian yaitu anak yang 

mendapat kriteria cukup ada 7 orang dengan persentasenya masing-

masing 26,9%, kriteria baik 11 orang anak dengan persentasenya 

masing-masing 42,3% dan kriteria baik sekali 7 orang anak dengan 

persentasenya masing-masing 26,9%. pentingnya isi bicara ada 7 

orang anak yang mendapat nilai cukup dengan persentasenya 

26,9% dan 11 orang anak yang mendapat nilai baik dengan 

persentase 42,3%, dan yang mendapatkan baik sekali 5 orang 

dengan persentase 19,3%.  
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Tabel 4.2.2 Hasil Pengamatan Keterampilan Berbicara Anak 

Siklus II Pertemuan I 

 
No Nama % Kriteria ke tuntasan 

1 Hf 83.33% Baik sekali 

2 Df 60% Cukup  

3 Gz 80% Baik sekali 

4 Mk 60% Cukup 

5 Fhr 73.33% Baik 

6 Rfk 76.67% Baik 

7 Zdy 70% Baik 

8 Zk 73.33% Baik 

9 Cy 83.33% Baik sekali 

10 Ag 80% Baik sekali 

11 Aq 70% Baik 

12 Hly 76.67% Baik 

13 Ksy 90% Baik sekali 

14 Rr 83.33% Baik sekali 

15 Syt 80% Baik sekali 

16 Arn 70% Baik 

17 Ky 90% Baik sekali 

18 Az 76.67% Baik 

19 Frl 70% Baik 

20 Alsy 86.67% Baik sekali 

21 Nk 66.67% Cukup 

22 Za 76.67% Baik  

23 Kvn 83.33% Baik sekali 

24 Ns 86.67% Baik sekali 

25 Ls 73.33% Baik 

26 Fhr 66.67% Cukup 

 Rata-rata 76% Baik 

 

Berdasarkan tabel  di atas siklus II pertemuan 

pertama diperoleh hasil rata-rata  keterampilan berbicara anak 

sebesar 76%, dengan kriteria baik, keterampilan berbicara pada 

anak yang sudah tuntas berdasarkan seluruh aspek yang diteliti 

yang mendapatkan,  ada 11 anak yang mendapatkan kriteria 

baik sekali yaitu: Hf, Gz, Cy, Ag, Ksy, Rr, Syt, Ky, Alsy, Kvn, 

Ns,  11 orang anak yang mendapatkan kriteria baik yaitu: Fhr, 

Rfk, Zdy, Zk, Aq, Hly, Arn, Az, Frl, Za, Ls, dan 4 anak yang 

mendapatkan kriteria cukup yaitu: Df, Mk, Nk, Fhr. Nilai rata-

rata  pertemuan pertama pada siklus II ini masih rendah dan 
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anak-anak yang mendapatkan nilai baik masih sedikit, hal ini 

dikarenakan: 

1. Anak masih kurang banyak berbicara sesuai topik 

percakapan 

2. Anak masih bermain-main saat menyajikan 

3. Anak masih berbicara yang kurang penting.  

b) Hasil observasi aktivitas guru 

Tabel 4.1.3 Hasil observasi aktivitas guru 

Siklus II Pertemuan I 

 
Skor 

Rata-rata 
Kriteria 

P1 P2 

4.13 4.19 4.16 Baik  

 

 Berdasarkan hasil aktivitas guru dari tabel di atas diperoleh 

hasil rata-rata 4,16 dengan kriteria baik dari pengamatan  

teman sejawat yang masih perlu ditingkatkan dalam proses 

mengajar adalah sebagai berikut: (1)  guru menyampaikan 

secara sistematis; (2) menumbuhkan partisipasi anak dalam 

pembelajaran. 

4) Refleksi  

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian pada siklus II 

pertemuan I sudah ada yang meningkat tetapi belum mencapai 

ketuntasan belajar 75%.  Ditemukan beberapa kekurangan saat 

proses pembelajaran diantaranya: 

a) Anak masih kurang banyak berbicara sesuai topik percakapan. 

b) Anak masih bermain-main saat menyajikan. 
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c) Anak masih berbicara yang kurang penting.  

Sedangakan dari hasil observasi aktivitas guru  menurut 

teman sejawat adalah sebagai berikut: 

a) Guru kurang menyampaikan secara sistematis.  

b) Guru kurang dapat  menumbuhkan partisipasi anak dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan teman sejawat 

maka dikemukakan beberapa rekomendasi yang sebaiknya 

dilakukan pada pertemuan selanjutnya, yaitu:  

a) Guru harus lebih bisa merangsang anak dengan pertanyaan-

pertanyaan agar anak dapat berbicara lebih banyak. 

b) Guru  juga harus membuat media gambar berseri lebih 

bervariasi dan menarik, agar anak tidak bermain-main dan 

fokus pada saat proses pembelajaran. 

c) Guru menyampaikan secara sistematis. 

d) Guru harus bisa menumbuhkan semangat dan motivasi agar 

anak berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan kekurangan yang ada dan hasil rekomendasi 

peneliti dengan teman sejawat maka akan dilakukan pertemuan 

berikutnya. 
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b. Pertemuan kedua 

1) Perencanaan 

Pertemuan kedua siklus kedua dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: (a) Menyiapkan Rencana Kegiatan 

Mingguan (RKM) (lampiran 4.b). (b) Menyiapkan Rencana 

Kegiatan Harian (RKH) (lampiran 5.e) (c) Menyiapkan media 

yang akan digunakan untuk pembelajaran dengan berjudul “Adi 

mendengar radio” (lampiran 6.e). (d) Menyusun lembar observasi 

keterampilan berbicara anak (lampiran 7.e) dan lembar observasi 

aktivitas guru evaluasi (lampiran 8.e). (e) Guru harus lebih bisa 

merangsang anak dengan pertanyaan-pertanyaan agar anak dapat 

berbicara lebih banyak, guru juga harus membuat media gambar 

berseri lebih bervariasi dan menarik, guru menyampaikan secara 

sistematis, guru harus bisa menumbuhkan semangat dan motivasi 

agar anak berpartisipasi dalam pembelajaran. 

2) Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan pembelajaran ini dilakukan pada hari sabtu 

tanggal 22 Maret 2014. Guru menyiapkan lingkungan main, 

menata alat main yang akan digunakan anak.  

Kegiatan awal (±30 menit) pada kegiatan awal ini, dimulai 

dengan anak berbaris sambil bernyanyi serta membaca ikrar 

bersama di luar kelas dengan dipimpin oleh salah seorang guru 

sebelum memasuki ruang kelas. Setelah berbaris di luar kelas, anak 
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diajak untuk melakukan kegiatan motorik kasar di lapangan.  

Kemudian anak diajak untuk masuk kelas membuka sepatu. 

Setelah itu, peneliti mengucapkan salam dan menyapa anak. 

Selanjutnya, peneliti mengajak salah seorang anak untuk 

memimpin do‟a, bernyanyi, membaca  do‟a mau belajar zikir, dan 

apersepsi. Kemudian peneliti memperkenalkan tema dan sub tema 

yang akan diajarkan, sehingga anak mengerti tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

Selanjutnya, peneliti memulai kegiatan dengan 

menjelaskan tentang tema hari ini yaitu tema alat komunikasi  

dengan sub tema alat komunikasi cetak dan alat komunikasi 

elektronik. Kemudian, peneliti melakukan tanya jawab dengan 

anak tentang  alat komunikasi cetak dan elektronik dan apa yang 

ada pada  media gambar berseri cerita tentang media cetak dengan 

judul “Adi mendengarkan radio” (lampiran 6.e), secara berurutan. 

Kegiatan inti (±60 menit) pada kegiatan inti, peneliti mulai 

mengenalkan kegiatan yang akan dilakukan anak pada hari ini. 

Kegiatan ini dimulai dengan peneliti memperlihatkan satu persatu 

alat dan bahan yang akan digunakan pada kegiatan ini sambil 

memperkenalkannya kepada anak, selanjutnya peneliti juga 

memberitahu dan menjelaskan secara rinci kegiatan yang akan 

dilakukan anak pada hari ini. 
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Kegiatan yang dilakukan anak pada pertemuan pertama ini 

antara lain: a) guru  mengajak anak untuk menceritakan melalui 

gambar-gambar secara berurutan, b) guru memperaktekan cara 

menggunakan media gambar berseri, c) anak membaca sendiri-

sendiri melalui gambar satu persatu setelah anak siap, d) anak 

menyajikan kedepan kelas satu persatu. 

Kegiatan istirahat atau makan (±30 menit) pada kegiatan 

ini, anak bermain bersama di luar kelas maupun di dalam kelas, 

pada saat kegiatan ini peneliti juga bisa mengamati bagaimana 

sikap anak terhadap hal-hal yang berhubungan dengan berbicara. 

Anak bermain di luar kelas, kemudian anak diajak melaksanakan 

kegiatan bersih-bersih seperti, mencuci tangan, berdo‟a sebelum 

makan, anak melakukan kegiatan makan bersama secara tertib, 

menggosok gigi, selanjutnya do‟a sesudah makan. 

Kegiatan akhir (±30 menit) kemudian peneliti dan anak 

melakukan tanya jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan oleh 

anak pada kegiatan inti tadi. Selanjutnya, anak diajak untuk 

bernyanyi hari sudah siang, do‟a kedua orang tua, surat Al-Ashr, 

do‟a keluar rumah, do‟a naik kendaraan, do‟a dunia akhirat. 

Kemudian, peneliti menyampaikan kegiatan esok hari, pesan-

pesan, dan salam. Untuk menghindari berebut saat pulang, guru 

menggunakan cara seperti anak yang bisa menjawab pertanyaan 

dari peneliti dapat pulang duluan, lalu anak keluar dan bersalaman. 
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3) Observasi 

a) Hasil observasi keterampilan berbicara anak  

Pada siklus kedua pertemuan kedua dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara anak melalui media 

gambar berseri dengan beberapa kegiatan seperti: 

menceritakan buku  gambar berseri secara berurutan yang 

berjudul tentang “Adi mendengarkan radio” (lampiran 6.e), 

kemudian anak menjelaskan dengan menyajikan kedepan 

kelas, dan berbicara mengenal isi buku berseri, 

menghubungkan gambar alat komunikasi dengan angka, dan 

menciptakan gambar radia dari kepingan geometri lingkaran 

dan persegi panjang. Hasil observasi dari kegiatan ini dapat 

dilihat pada tabel 4.2.2 

Tabel 4.2.4 Hasil pengamatan keterampilan berbicara 

anak pada siklus II Pertemuan II Ketuntasan Klasikal 

 

Aspek yang 

dinilai 
Kriteria 

Hasil Aspek yang 

memperoleh 

ketuntasan 
F % 

Topik percakapan 

 

Baik sekali 9 34.6% 

76,9% 

 

Baik  11 42.3% 

Cukup  5 19.3% 

Kurang  1 3.8% 

Kurang Sekali  - - 

Jumlah  26 100% 

Cara penyajian Baik sekali 9 34.6% 

73,1% 

 

Baik  10 38.5% 

Cukup  7 26.9% 

Kurang  - - 

Kurang Sekali  - - 

Jumlah  26 100% 

Pentingnya isi 

bicara 

Baik sekali 8 30.7% 

76,9% 

 

Baik  12 46.2% 

Cukup  4 15.4% 

Kurang  2 7.7% 

Kurang Sekali  - - 

Jumlah 26 100% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat pada aspek 

pembentukan kalimat dalam isi bicara dengan topik percakapan, 

anak yang mendapat kriteria cukup ada 5 orang anak dengan 

persentase 19,3% dan kriteria baik ada 11 orang anak dengan 

persentase 42,3%, serta kriteria baik sekali ada 9 orang dengan 

persentase 34,6%. Cara penyajian yaitu anak yang mendapat 

kriteria cukup ada 7 orang anak dengan persentasenya masing-

masing 26,9% dan kriteria baik 10 orang anak dengan 

persentasenya masing-masing 38,5%, baik sekali ada 9 orang 

dengan persentase 34,6%. Pentingnya isi bicara ada 4 orang anak 

yang mendapat nilai cukup dengan persentasenya 15,4% dan 12 

orang anak yang mendapat nilai baik dengan persentase 46,2%, dan 

yang mendapatkan baik sekali 8 orang dengan persentase 30,7%.  
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Tabel 4.2.5 Hasil Pengamatan Keterampilan Berbicara Anak 

Siklus II Pertemuan II 

 
No Nama % Kriteria ke tuntasan 

1 Hf 86.6% Baik sekali 

2 Df 70% Baik  

3 Gz 93.3% Baik sekali 

4 Mk 73.3% Baik 

5 Fhr 83.3% Baik sekali 

6 Rfk 80% Baik sekali 

7 Zdy 80% Baik sekali 

8 Zk 73.3% Baik 

9 Cy 90% Baik sekali 

10 Ag 80% Baik sekali 

11 Aq 73.3% Baik 

12 Hly 80% Baik sekali 

13 Ksy 90% Baik sekali 

14 Rr 80% Baik sekali 

15 Syt 80% Baik sekali 

16 Arn 76.6% Baik 

17 Ky 83.3% Baik sekali 

18 Az 76.6% Baik 

19 Frl 83.3% Baik sekali 

20 Alsy 96.6% Baik sekali 

21 Nk 73.3% Baik 

22 Za 90% Baik sekali 

23 Kvn 70% Baik 

24 Ns 86.6% Baik sekali 

25 Ls 76.6% Baik 

26 Fhr 80% Baik sekali 

 Rata-rata 81,1% Baik sekali 

  

Berdasarkan tabel  diatas siklus II pertemuan kedua 

ini diperoleh hasil rata-rata  keterampilan berbicara anak 

sebesar 81,1%, dengan kriteria baik sekali, keterampilan 

berbicara pada anak yang sudah tuntas berdasarkan seluruh 

aspek yang diteliti dan sudah mendapatkan ketuntasan  yang 

mendapatkan, ada 17 orang anak yang mendapatkan kriteria 

baik sekali yaitu: Hf, Gz, Fhr, Rfk, Zdy, Cy, Ag, Hly, Ksy, Rr, 

Syt, Ky, Frl, Alsy, Za, Ns, Fhr dan ada 9 orang anak yang 

mendapatkan kriteria baik yaiut: Df, Mk, Kz, Aq, Arn, Az, Nk, 

Kvn, Ls. Nilai rata-rata  pertemuan kedua ini pada siklus II 

sudah meningkat  karena anak-anak yang mendapatkan nilai 
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baik dan baik sekali semua hal ini dikarenakan anak-anak 

sudah terbiasa dengan kegiatan yang di lakukan dengan 

menggunakan media gambar berseri.  

b) Hasil observasi aktivitas guru 

Tabel 4.2.6 Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Siklus II Pertemuan II 

 
Skor rata-rata 

Rata-rata 
Kriteria 

P1 P2 

4,25 4,31 4,28 Baik  

 

 Berdasarkan hasil aktivitas guru dari tabel di atas diperoleh 

hasil rata-rata 4,28  dengan kriteria baik dari pengamatan  

teman sejawat yang masih perlu ditingkatkan dalam proses 

mengajar adalah menumbuhkan partisipasi anak dalam 

pembelajaran.  

4) Refleksi  

Pada pertemuan ini menurut teman sejawat dan peneliti, 

anak sudah mulai mengikuti topik percakapan, cara penyajian dan 

pentingnya isi bicara ini terlihat dari antusiasnya anak dalam 

cerita. Namun memang pada aspek pembentukan kalimat dalam 

isi bicara dengan topik percakapan dan pentingnya isi bicara 

sudah mencapai ketuntasan yang diharapkan yaitu 75%, tetapi 

pada kegiatan cara penyajian masih belum mencapai ketuntasan 

yang diharapkan dikarenakan masih ada yang perlu di perbaiki 

yaitu guru kurang menumbuhkan partisipasi anak dalam 

pembelajaran. 
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Pada aspek pembentukan kalimat dalam isi bicara topik 

percakapan sudah banyak anak yang mendapatkan baik sekali dan 

begitu juga dengan cara penyajian walaupun belum mencapai 

ketuntasan yang di harapkan, dan pentingnya isi bicara juga sudah 

mengalami peningkatan dengan kriteria yang berbeda. Menurut 

teman sejawat rekomendasi untuk pertemuan berikutnya adalah : 

a) Mempertahankan  dan mengkondisikan anak lebih baik lagi.  

b) Guru lebih sering meberikan motivasi, semangat, dan 

penghargaan kepada anak. 

Berdasarkan pertemuan pada siklus II pertemuan II ini 

masih ada beberapa yang perlu diperbaiki dan ada yang perlu 

ditingkatkan dan ada yang perlu dipertahankan. oleh sebab itu, 

maka masih dilakukan pertemuan selanjutnya untuk 

memperbaikinya. 

c. Pertemuan ketiga 

1) Perencanaan 

Pertemuan kedua siklus kedua dilakukan pada tanggal 24 

Maret 2014 dengan langkah-langkah sebagai berikut: (a) 

Menyiapkan Rencana Kegiatan Mingguan (Lampiran 4.c), (b) 

Menyiapkan Rencana Kegiatan Harian (Lampiran 5.f) (c) 

menyiapkan media yang akan digunakan untuk pembelajaran 

dengan judul “pengibaran bendera merah putih” (lampiran 6.f),  
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(d) menyusun lembar observasi keterampilan berbicara anak 

(lampiran 7.f) dan lembar observasi aktivitas guru (lampiran 8.f), 

(e) Mempertahankan  dan mengkondisikan anak lebih baik lagi, 

guru lebih sering memberikan motivasi, semangat, dan 

penghargaan kepada anak. 

2) Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan pembelajaran ini dilakukan pada hari senin 

tanggal 24 Maret 2014. Guru menyiapkan lingkungan main, 

menata alat main yang akan digunakan anak.  

Kegiatan awal (±30 menit), pada kegiatan awal ini, dimulai 

dengan anak berbaris sambil bernyanyi serta membaca ikrar 

bersama di luar kelas dengan dipimpin oleh salah seorang guru 

sebelum memasuki ruang kelas. Setelah berbaris di luar kelas, anak 

diajak untuk melakukan kegiatan motorik kasar di lapangan.  

Kemudian anak diajak untuk masuk kelas membuka sepatu. 

Setelah itu, peneliti mengucapkan salam dan menyapa anak. 

Selanjutnya, peneliti mengajak salah seorang anak untuk 

memimpin do‟a, bernyanyi, membaca  do‟a mau belajar zikir, dan 

apersepsi . Kemudian peneliti memperkenalkan tema dan sub tema 

yang akan diajarkan, sehingga anak mengerti tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

Selanjutnya, peneliti memulai kegiatan dengan 

menjelaskan tentang tema hari ini yaitu tema alat komunikasi  
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dengan sub tema cetak dan elektronik. Kemudian peneliti 

melakukan tanya jawab dengan anak tentang  alat komunikasi cetak 

dan elektronik dan apa yang ada pada  media gambar berseri cerita 

tentang media cetak dengan judul “pengibaran bendera merah 

putih” (lampiran 6.f), secara berurutan. 

Kegiatan Inti (±60 menit) pada kegiatan inti, peneliti mulai 

mengenalkan kegiatan yang akan dilakukan anak pada hari ini. 

Kegiatan ini dimulai dengan peneliti memperlihatkan satu persatu 

alat dan bahan yang akan digunakan pada kegiatan ini sambil 

memperkenalkannya kepada anak. Selanjutnya, peneliti juga 

memberitahu dan menjelaskan secara rinci kegiatan yang akan 

dilakukan anak pada hari ini. 

Kegiatan yang dilakukan anak pada pertemuan pertama ini 

antara lain: a) guru  mengajak anak untuk menceritakan melalui 

gambar-gambar secara berurutan, b) guru memperaktikkan cara 

menggunakan media gambar berseri, c) anak membaca sendiri-

sendiri melalui gambar satu persatu setelah anak siap, d)anak 

menyajikan kedepan kelas satu persatu. 

Kegiatan istirahat atau makan (±30 menit) pada kegiatan 

ini, anak bermain bersama di luar kelas maupun di dalam kelas, 

pada saat kegiatan ini peneliti juga bisa mengamati bagaimana 

sikap anak terhadap hal-hal yang berhubungan dengan berbicara. 

Anak bermain di luar kelas. Kemudian, anak diajak melaksanakan 
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kegiatan bersih-bersih seperti, mencuci tangan, berdo‟a sebelum 

makan, anak melakukan kegiatan makan bersama secara tertib, 

menggosok gigi, selanjutnya do‟a sesudah makan. 

Kegiatan akhir (±30 menit) kemudian peneliti dan anak 

melakukan tanya jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan oleh 

anak pada kegiatan inti tadi. Selanjutnya, anak diajak untuk 

bernyanyi hari sudah siang, do‟a kedua orang tua, surat Al-Ashr, 

do‟a keluar rumah, do‟a naik kendaraan, do‟a dunia akhirat. 

Kemudian peneliti menyampaikan kegiatan esok hari, pesan-pesan, 

dan salam. Untuk menghindari berebut saat pulang, guru 

menggunakan cara seperti anak yang bisa menjawab pertanyaan 

dari guru dipersilahkan pulang lebih dulu, lalu anak keluar dan 

bersalaman. 

3) Observasi  

a) Hasil observasi anak keterampilan berbicara 

Pada siklus ketiga pertemuan ketiga dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara anak melalui media gambar berseri dengan 

beberapa kegiatan seperti: menceritakan gambar berseri secara 

urutan tentang “pengibaran bendera merah putih”, kemudian anak 

menyajikan kedepan kelas, dan membicarakan isi gambar berseri 

sesuai dengan urutannya, membuat urutan angka pada gambar 

berseri, dan mewarnai gambar bendera dan memberi tangkai 
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menjadi bendera. Hasil observasi dari kegiatan ini dapat dilihat 

pada tabel 4.2.7 

Tabel 4.2.7 Hasil Pengamatan Keterampilan Berbicara Anak  

Pada Siklus II Pertemuan III Ketuntasan Klasikal 

 

Aspek yang dinilai Kriteria 

Hasil Aspek yang 

memperoleh 

ketuntasan 
F % 

Topik percakapan 

 

Baik Sekali 14 53.8% 

84,6% 

Baik  8 30.8% 

Cukup  4 15.4% 

Kurang  - - 

Kurang Sekali  - - 

Jumlah  26 100% 

Cara penyajian Baik Sekali 14 53.8% 

84,6% 

Baik  8 30.8% 

Cukup  4 15.4% 

Kurang  - - 

Kurang Sekali  - - 

Jumlah  26 100% 

Pentingnya isi bicara Baik Sekali 13 50% 

92,3% 

Baik  11 42.3% 

Cukup  2 7.7% 

Kurang  - - 

Kurang Sekali  - - 

Jumlah 26 100% 

 

Dari tabel di atas dapat kita lihat pada aspek pembentukan 

kalimatS dalam isi bicara dalam topik percakapan dan cara 

penyajian, anak yang mendapat kriteria cukup ada 4 orang anak 

dengan persentase 15,4% dan kriteria baik ada 8 orang anak 

dengan persentase 30,7%, serta kriteria baik sekali ada 14 orang 

dengan persentase 53,8%. Pentingnya isi bicara ada 2 orang anak 

yang mendapat nilai cukup dengan persentasenya 7,7% dan 11 

orang anak yang mendapat nilai baik dengan persentase 42,3%, dan 

yang mendapatkan baik sekali 13 orang dengan persentase 50%.  
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Tabel 4.2.8 Hasil Pengamatan Keterampilan Berbicara Anak 

Siklus II Pertemuan III 

 
No Nama % Kriteria ke tuntasan 

1 Hf 96.6% Baik Sekali 

2 Df 86.6% Baik Sekali 
3 Gz 96.6% Baik Sekali 
4 Mk 80% Baik Sekali 
5 Fhr 90% Baik Sekali 
6 Rfk 90% Baik Sekali 
7 Zdy 86.6% Baik Sekali 
8 Zk 86.6% Baik Sekali 
9 Cy 96.6% Baik Sekali 
10 Ag 80% Baik Sekali 
11 Aq 86.6% Baik Sekali 
12 Hly 83.3% Baik Sekali 
13 Ksy 96.6% Baik Sekali 
14 Rr 83.3% Baik Sekali 
15 Syt 93.3% Baik Sekali 
16 Arn 83.3% Baik Sekali 
17 Ky 90% Baik Sekali 
18 Az 73.3% Baik  

19 Frl 83.3% Baik Sekali 
20 Alsy 96.6% Baik Sekali 
21 Nk 93.3% Baik Sekali 
22 Za 93.3% Baik Sekali 
23 Kvn 80% Baik Sekali 
24 Ns 86.6% Baik Sekali 
25 Ls 86.6% Baik Sekali 
26 Fhr 86.6% Baik Sekali 
 Rata-rata 87,91% Baik Sekali 

  

Berdasarkan tabel  di atas pada siklus II pertemuan 

ketiga ini diperoleh hasil rata-rata  keterampilan berbicara anak 

sebesa 87,91%, dengan kriteria baik sekali, keterampilan 

berbicara pada ketuntasan individual anak sudah tuntas 

berdasarkan seluruh aspek pembentukan kalimat dalam isi 

bicara yang diteliti. 

b) Hasil observasi aktivitas guru 

Tabel 4.2.9 Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Siklus II Pertemuan III 

 
Skor 

Rata-rata 
Kriteria 

P1 P2 

4,38 4,44 4,41 Baik  
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 Berdasarkan hasil aktivitas guru dari tabel di atas diperoleh 

hasil rata-rata 4,41 dengan kriteria baik dari pengamatan  

teman sejawat proses mengajar tidak ada yang perlu di 

tingkatkan karena dari lembar observasi sudah dapat dikatakan 

baik. 

4) Refleksi  

Pada pertemuan ketiga siklus kedua ini menurut teman 

sejawat dan peneliti, anak sudah mulai biasa memahami topik 

percakapan dan bisa menyajikan mengikuti cerita ini terlihat dari 

antusiasnya anak dalam bercerita dan dalam mengerjakan 

tugasnya. Peningkatan ini terjadi karena anak menyukai cerita 

yang diperdengarkan yaitu tentang proses pengibaran bendera 

merah putih dan sangat antusias untuk menjalankan tugas-

tugasnya. Pada aspek pembentukkan kalimat dalam isi bicara 

dengan topik percakapan memiliki keberhasilan yaitu 22 orang 

dengan persentase 84,6%, juga cara penyajian memiliki 

keberhasilan yaitu 22 orang dengan persentase 84,6%, dan 

pentingnya isi bicara memiliki keberhasilan yaitu 24 orang 

dengan persentase 92,3%, dengan tingkat keberhasilan yang 

berbeda-beda. 
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Tabel 4.2.10 Rekapitulasi Keterampilan Berbicara Melalui 

Media gambar berseri pada Siklus II 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P

ada tabel 4.2.10 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan nilai 

rata-rata maupun ketuntasan belajar anak pada masing-masing 

kegiatan ditiap pertemuan. Pada aspek pembentukan kalimat 

dalam isi bicara, pertemuan pertama nilai rata-rata anak 

sebesar 3,8, kemudian meningkat pada pertemuan kedua 

menjadi 4,1, meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 4,4. 

Aspek 
Kriteria 

Pertemuan  

I II III 

F % F % F % 

Topik 

Percakapan 

BS 5 19.3% 9 34.6% 14 53.8% 

B 13 50% 11 42.3% 8 30.8% 

C 7 26.9% 5 19.3% 4 15.4% 

K 1 3.8% 1 3.8% - - 

KS - - - - - - 

Jumlah 26 100% 26 100% 26 100% 

Nilai rata-rata 3,8 4,1 4,4 

Ketuntasan belajar 69,3% 76,9% 84,6% 

Kriteria Penilaian Cukup Baik  Baik Sekali 

Cara 

penyajian 

BS 7 26.9% 9 34.6% 14 53.8% 

B 11 42.3% 10 38.5% 8 30.8% 

C 7 26,9% 7 26.9% 4 15.4% 

K 1 3.8% - - - - 

KS - - - - - - 

Jumlah 26 100% 26 100% 26 100% 

Nilai rata-rata 3,9 4,1 4,4 

Ketuntasan belajar 69,2% 73,1% 84,6% 

Kriteria Penilaian Cukup Baik  Baik Sekali 

Pentingnya 

isi bicara 

BS 5 19.3% 8 30.7% 13 50% 

B 11 42.3% 12 46.2% 11 42.3% 

C 7 26.9% 4 15.4% 2 7.7% 

K 3 11.5% 2 7.7% - - 

KS - - - - - - 

Jumlah 26 100% 26 100% 26 100% 

Nilai rata-rata 3,7 4 4,4 

Ketuntasan belajar 61,6% 76,9% 92,3% 

Kriteria Penilaian Cukup Baik Baik Sekali 

Nilai rata-rata 3,8 4,1 4,4 

Ketuntasan belajar 66,6% 75,6% 87,2% 

Kriteria Penilaian Cukup  Baik  Baik Sekali 

Nilai rata-rata 

keterampilan 

berbicara anak 

4,1 

Ketuntasan belajar  76,5% 

Kriteria Penilaian Baik 
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Persentase ketuntasan belajar pada pertemuan pertama sebesar 

66,6%, meningkat pada pertemuan kedua menjadi 75,6%, 

meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 87.2%. 

Pada topik percakapan, pertemuan pertama nilai rata-

rata anak sebesar 3,8, kemudian meningkat pada pertemuan 

kedua menjadi 4,1, meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 

4,4. Persentase ketuntasan belajar pada pertemuan pertama 

sebesar 69,23%, meningkat pada pertemuan kedua menjadi 

76,92%, meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 84,62%. 

Pada cara penyajian, pertemuan pertama nilai rata-rata 

anak sebesar 3,9, kemudian meningkat pada pertemuan kedua 

menjadi 4,1, meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 4,4. 

Persentase ketuntasan belajar pada pertemuan pertama sebesar 

69,3%, meningkat pada pertemuan kedua menjadi 73,1%, 

meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 84,6%. 

Pada pentingnya isi bicara, pertemuan pertama nilai 

rata-rata anak sebesar 3,9, kemudian meningkat pada 

pertemuan kedua menjadi 4, meningkat pada pertemuan ketiga 

menjadi 4,4. Persentase ketuntasan belajar pada pertemuan 

pertama sebesar 61,5%, meningkat pada pertemuan kedua 

menjadi 76,9%, meningkat pada pertemuan ketiga menjadi 

92,3%. 
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Berdasarkan data pada tabel 4.2.10 dapat diketahui 

bahwa pada siklus kedua ini terdapat aspek pembentukan 

kalimat dalam isi bicara terdapat tiga kegiatan yaitu: yang 

meliputi topik percakapan (74,4%), cara penyajian (74,4%), 

pentingnya isi bicara (76.9%), yaitu minimal 75% anak yang 

menguasai tiap kegiatan penilaian tersebut. Secara klasikal 

nilai rata-rata keterampilan berbicara  anak kelompok B3 pada 

siklus 1 sebesar 4,1 dan ketuntasan belajar secara keseluruhan 

sebesar 76,5%. 

Tabel 4.2.11 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Keterampilan 

Berbicara Anak Siklus II ketuntasan individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama 
Pertemuan 

Rata-rata Kriteria 
I II III 

1 Hf 83.33% 86.6% 96.6% 88.8% Baik sekali 

2 Df 60% 70% 86.6% 72.2% Baik   

3 Gz 80% 93.3% 96.6% 89.9% Baik sekali 

4 Mk 60% 73.3% 80% 71.1% Baik 

5 Fhr 73.33% 83.3% 90% 82.2% Baik sekali 

6 Rfk 76.67% 80% 90% 82.2% Baik sekali 

7 Zdy 70% 80% 86.6% 78.8% Baik 

8 Zk 73.33% 73.3% 86.6% 77.7% Baik 

9 Cy 83.33% 90% 96.6% 89.9% Baik sekali 

10 Ag 80% 80% 80% 80% Baik sekali 

11 Aq 70% 73.3% 86.6% 76.6% Baik 

12 Hly 76.67% 80% 83.3% 79.9% Baik 

13 Ksy 90% 90% 96.6% 92.2% Baik sekali 

14 Rr 83.33% 80% 83.3% 79.9% Baik 

15 Syt 80% 80% 93.3% 84.4% Baik sekali 

16 Arn 70% 76.6% 83.3% 76.6% Baik  

17 Ky 90% 83.3% 90% 87.7% Baik sekali 

18 Az 76.67% 76.6% 73.3% 75.5% Baik 

19 Frl 70% 83.3% 83.3% 78.8% Baik 

20 Alsy 86.67% 96.6% 96.6% 93.3% Baik sekali 

21 Nk 66.67% 73.3% 93.3% 76.6% Baik 

22 Za 76.67% 90% 93.3% 85.5% Baik sekali 

23 Kvn 83.33% 70% 80% 76.6% Baik 

24 Ns 86.67% 86.6% 86.6% 85.5% Baik sekali 

25 Ls 73.33% 76.6% 86.6% 78.8% Baik  

26 Fhr 66.67% 80% 86.6% 77.7% Baik 

Jumlah 1986.67% 2106% 2285.6%   

Rata-rata 81,7% Baik sekali  
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Pada tabel 4.2.11 rekapitulasi hasil penelitian siklus I dari 

pertemuan pertama, kedua dana ketiga dapat dilihat bahwa setiap 

anak pada saat pertemuan mengalami peningkatan. Jumlah rata-rata 

hasil pengamatan siklus II sebesar 81,7% dengan kriteria baik sekali. 

Tabel 4.2.13 Rekaptulasi Hasil Observasi terhadap Aktivitas 

Guru Siklus II 

 
Pertemuan  Sekor yang diperoleh  Rata-rata  Krteria  

Pengamat I Pengamat II 

I 4,13 4,19 4,16 Baik  

II 4,25 4,31 4,28 Baik 

III 4,38 4,44 4,41 Baik 

 

Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas guru yang di 

lakukan selama proses pembelajaran pada siklus II sudah 

memperbaiki kekurangan-kurangan dan meningkatkan kualitas 

pembelajarannya. 

d. Refleksi siklus II 

Berdasarkan refleksi dan rekomendasi dilakukan peneliti dan 

teman sejawat mengalami peningkatan, baik pada anak maupun 

peneliti. Bagi guru atau  peneliti kekurangan dilakukan dikarenakan 

keterampilan guru yang masih terbatas dalam pembelajaran, dan 

kurang bagi anak sebabkan oleh sulitnya anak untuk berkonsentrasi 

serta baru pertama kali dilakukan pembelajaran menggunakan media 

gambar berseri. Tindakan yang harus dilakukan adalah sebaiknya guru 

bisa lebih menggunakan bahasa lisan yang jelas agar anak lebih 

banyak berbicara dan dapat mengembangkan  aspek pembentukan 
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kalimat dengan topik percakapan, cara penyajian, dan pentingnya isi 

bicara. Guru lebih membuat media gambar berseri lebih menarik dan 

menggunakan warna–warna yang  cerah sehingga dalam pembelajaran 

anak tidak mudah bosan dan dapat berkonsentrasi saat proses 

pembelajaran itu dilaksanakan.  Dari kekurangan siklus 1 ini,  

kemudian peneliti dan teman sejawat akan melanjutkan untuk siklus II 

karena beberapa aspek belum mencapai ketuntasan 75% yang 

diharapkan.  

B. Pembahasan  

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang dibantu teman 

sejawat dan dilaksanakan dua siklus dengan subjek penelitan anak-anak 

kelompok B3 Taman Kanak-kanak Pertiwi 1 Kota Bengkulu menunjukkan 

bahwa pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara melalui 

media gambar berseri  terbukti dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

anak.  

Pada siklus I keterampilan anak belum meningkatkan seperti kriteria 

keberhasilan yang diharapkan, karena terdapat kelemahan-kelemahan yang 

harus diperbaiki pada  siklus I sebagai berikut: (1) anak kurang memahami isi 

cerita sehingga anak belum bisa menyajikan cerita yang ada pada gambar; (2) 

anak belum percaya diri untuk memberi sehingga anak berbicara tidak sesuai 

dengan gambar isi yang diharapkan; (3) anak kurang  bisa menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur lengkap (pokok kalimat-predikat-keterangan). Hal ini 

sejalan dengan perkembangan menurut peraturan menteri pendidikan nasional 
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tentang standar pendidikan anak usia dini (PAUD) 58 tahun 2009, Tingkat 

pencapaian perkembangan kelompok usia 5–6 tahun pada perkembangan  

bahasa (mengungkapkan bahasa) sebagai berikut: 1) menjawab pertanyaan 

yang lebih kompleks, 2) menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi 

yang sama, 3) berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta 

mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung, 4) 

menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok kalimat-predikat-

keterangan). 5) Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekpresikan ide 

pada orang lain. 6) Melanjutkan sebagian cerita atau dongeng yang telah 

diperdengarkan. 

Sedangkan, terdapat juga pencapaian proses pembelajaran sudah sesuai 

yang diharapkan dari siklus I ini antara lain: (1) anak antusias, tertib dan 

bersemangat dalam mengikuti pebelajaran dengan mengunakan media gambar 

berseri; (2) anak memiliki pembendaharaan kata yang cukup yang diperlukan 

untuk berkomunikasi sehari-hari. Hal ini sesuai dengan tujuan umum dalam 

pengembangan berbicara anak menurut Suhartono (2005: 123) yaitu: (1) anak 

memiliki pembendaharan kata yang cukup yang diperlukan untuk 

berkomunikasi sehari-hari; (2) anak mendengarkan dan memahami kata-kata 

dan kalimat; (3) anak mampu mengungkapkan pendapat dan sikap dengan lafal 

yang tepat; (4) anak berminat menggunakan bahasa yang baik; (5) anak 

berminat menghubungkan antara bahasa lisan dan tulisan.  

Kelemahan ini menjadi hambatan untuk berhasilnya penelitian yang 

meningkatkan keterampilan berbicara melalui media gambar berseri. Aktivitas 
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yang anak lakukan belum terlalu terlihat anak masih kurang percaya diri dalam 

menyampaikan topik percakapan. Anak juga kurang percaya diri ketika cara 

penyajian kedepan kelas sendiri-sendiri dan dalam penyampaian anak kurang 

sesuai dengan gambar dan pentingnya isi bicara. Hal ini akan menghambat 

harapan dalam proses pembelajaran dengan mengembangkan keterampilan 

berbicara anak usia dini yakni suatu kegiatan belajar berdasarkan aktivitas 

yaitu pembentukan kalimat dalam isi bicara dengan kegiatan topik percakapan, 

cara penyajian, pentingnya isi bicara (Hurlock, 1978:189-192). 

Sedangkan, media gambar berseri mengharapkan keterlibatan anak 

dalam penyampaian anak sesuai dengan gambar yang dibuat, melalui konsep 

gambar yang dibuat sesuai dengan tema yang dibuat setiap serinya. Sehingga 

pada saat menyajikan ke depan kelas anak merasakan nyaman tanpa ada rasa 

takut/cemas karena melihat gambar yang begitu menarik bagi anak, sehingga 

pembelajaran bisa semakin menyenangkan. Meskipun kelemahan ini menjadi 

hambatan untuk berhasilnya pembelajaran siklus I namun masih bisa 

diperbaiki. 

Kelemahan-kelemahan ini bisa diatasi dengan memperbaiki proses 

pembelajaran yaitu dengan melihat gambar-gambar secara lebih perlahan, 

gambar dengan warna yang lebih cerah dan cerita sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari agar anak lebih dapat mendatangkan inspirasi secara optimal, 

pemberian motivasi, bimbingan, dan penguatan kepada anak seperti yang akan 

dipaparkan pada pembahasan aktivitas guru. 
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Aktivitas guru pada siklus I tahapan terakhirnya adalah melakukan 

refleksi tindakan yang telah dilakukan. Hasil refleksi pada siklus I 

menunjukkan terdapat kelebihan-kelebihan yang berpengaruh terhadap cara 

belajar anak yaitu; pertama, guru menyampaikan dan menulis tema 

pembelajaran. Tahap ini merupakan awal dalam peroses pembelajaran. Kedua 

menunjukan sikap terbuka atas respon positif siswa, ketiga guru memfasilitasi 

terjadinya interaksi guru-anak dan anak-anak Mulyasa (2005: 91) menyatakan 

beberapa prinsip yang harus diperhatikan guru dalam mengelola kelas yaitu 

kehangatan, keantusiasan, tantangan, bervariasi, luwes, penekanan pada hal-hal 

positif dan penanaman disiplin diri. Jika guru telah mampu mengelola kelas 

dengan baik maka proses pembelajaran mampu berjalan dengan tertib, baik dan 

bermakna. 

Selain kelebihan-kelebihan yang telah dikemukakan di atas, masih 

terdapat kelemahan-kelemahan sehingga pada siklus I belum dikatakan 

berhasil. Kelemahan tersebut antara lain: 

Pertama, guru masih kurang menyampaikan secara sistematis, sehingga 

banyak anak yang kurang mengerti dan anak tidak mengikuti pelajaran dengan 

baik. Prosedur pembelajaran sehingga beberapa anak masih terlihat bingung. 

Menurut Mulyasa (2005: 83) bahwa mengawali pembelajaran harus 

menyampaikan prosedur pembelajaran dengan baik dan runtut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang berarti antara prosedur 

pembelajaran yang disampaikan dengan baik dan runtun dengan yang tidak 

dilakukan. Dengan memahami prosedur pembelajaran maka: (1) anak akan 
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lebih terarah dan fokus pada kegiatan yang akan dilakukan; (2) anak memiliki 

kejelasan mengenai tugas-tugas yang harus dikerjakan, langkah-langkah yang 

harus dilakukan untuk menyelesaikan tugas-tugas. 

Kedua, Guru masih kurang menggunakan bahasa lisan dan tulisan 

secara jelas, baik dan benar, sehingga banyak anak yang kurang mengerti dan 

anak tidak mengikuti pelajaran dengan baik  

Ketiga, guru kurang menumbuhkan partisipasi anak dalam 

pembelajaran guru memberikan motivasi dan apersepsi yang menarik dan 

memberi sugesti positif kepada anak terhadap pembelajaran yang akan 

dilakukan. Kegiatan yang guru lakukan berupa guru menceritakan terlebih 

dahulu isi gambar dalam gambar berseri. Hal ini didukung oleh pendapat 

Mulyasa (2005: 83) bahwa dalam membuka pembelajaran harus 

memperhatikan hal-hal yang meliputi menarik minat anak, membangkitkan 

motivasi, memberikan acuan dan memberikan kaitan. Dengan memperhatikan 

komponen-komponen tersebut, kegiatan pendahuluan yang tercermin saat 

apersepsi akan membantu tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Kelemahan-kelemahan pada siklus I menjadi bahan perbaikan pada siklus II 

sehingga pembelajaran pada siklus II bisa mencapai suatu keberhasilan. 

Siklus II aktivitas anak menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. 

Dari hasil refleksi yang peneliti diskusikan dengan observer diperoleh 

kelebihan-kelebihan dalam pembelajaran sesuai dengan pencapaian yang 

diharapkan, yaitu (1) anak memiliki pembendaharaan kata yang cukup yang 

diperlukan untuk berkomunikasi sehari-hari; (2) anak mampu mengungkapkan 
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pendapat dan sikap dengan lafal yang tepat; (3) anak berminat menggunakan 

bahasa yang baik; (4) anak menanggapi motivasi yang diberikan guru; (5) anak 

antusias, tertib dan bersemangat dalam mengikuti pebelajaran dengan 

mengunakan media gambar berseri; Perasaan senang anak disampaikan pada 

akhir pembelajaran. Misalnya kesimpulan pada isi cerita dalam gambar berseri 

misalnya “anak menyebutkan berapa orang yang memerankan cerita dalam 

gambar yang telah di baca?”, “siapa nama yang orang yang ada pada cerita?” 

dan “bagaiman isi ceritanya?” anak akan menjawab dengan semangat semua 

jawaban anak tepat karena anak  menunjukkan adanya peningkatan apresiasi 

anak terhadap keterampilan berbicara. Hal ini karena media gambar berseri 

merupakan media visual ini sejalan dengan fungsi media visual menurut 

Levied dan Lentaz dalam Arsyad (2010: 16-17) media visual pada (1) fungsi 

atensi maksudnya media visual menarik dan mengarahkan perhatian anak 

untuk berkomunikasi; (2) fungsi afektif maksudnya media visual dapat dilihat 

dari tingkat kenikmatan anak ketika belajar; (3) fungsi kognitif yaitu media 

visual mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 

pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat; (4) fungsi kompensatoris 

maksudnya media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks 

membantu siswa yang lemah dalam mengorganisasikan informasi dalam teks 

dan mengingat kembali. 

Selain itu, motivasi anak juga meningkat pada siklus II ini karena 

pemaksimalan melihat gambar-gambar secara lebih perlahan, gambar, cerah 

dan cerita sesuai dengan kehidupan sehari-hari agar anak dapat mendatangkan 
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inspirasi, penguatan ini bertujuan untuk meningkatkan perhatian anak terhadap 

pembelajaran, merangsang dan meningkatkan motivasi belajar, meningkatkan 

kegiatan belajar, dan membina perilaku yang produktif (Mulyasa, 2005: 78). 

Pada siklus II, pembelajaran berjalan dengan baik, menyenangkan dan 

bermakna. Hal ini terkait dengan kemampuan guru melaksanakan aspek-aspek 

pada lembar observasi dengan baik dan melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan tahap-tahap pembentukan kalimat. 

Keberhasilan pada siklus II juga terkait dengan pengguna media gambar 

berseri dengan baik di dalam pembelajaran dan terkait juga inovasi yang 

dilakukan guru dalam pembuatan media pembelajaran. Inovasi yang dilakukan 

guru dalam pembelajaran inovasi yang dilakukan guru adalah memberikan 

tama yang berbeda setiap pertemuan, gambar lebih di buat menarik dan 

mengunakan warna-warna yang cerah, guru juga tidak lupa memberi motivasi, 

penguatan, penghargaan dan selau melakakukan perbaikan setiap kekurangan 

yang terjadi. Penguatan yang diberikan juga bersifat mendidik yaitu dengan 

memberi pujian dan guru mengacungkan jempol. Hal ini didukung oleh 

Depotter (2005: 21) yang menyatakan bahwa pemberian penghargaan dapat 

memberikan rasa rampung dengan menghormati setiap usaha, ketekunan dan 

kesuksesan anak. Pendapat ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 pada pasal 19 ayat (1) dalam Tim Pustaka Yustisia (2008: 8) yaitu 

proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif. 
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Pada aspek pembentukan kalimat dalam isi bicara jika dilihat dari hasil 

pembelajaraan individual anak terdapat 3 orang yang meperoleh nilai rata-rata 

mencapai indikator keberhasilan dengan inisial Df dan Mk ini dikarenakan Df 

dan Mk lebih suka diam di kelas sehinga menjadi ketinggalan dari temannya 

apabila sedang dilakukan kegiatan pembelajaran di kelas. Kemudian terdapat 

dua anak yang mendapat nilai rata-rata tertingi dari anak-anak lain yaitu: Ksy, 

Alsy. Hal ini di karenakan anak tersebut sudah dapat memahami cara atau 

langkah-langkah dalam pembentukan kalimat dalam isi bicara dengan 

menyampaikan topik percakapan secara jelas dan baik, kemudian anak 

menyajikan cerita kedepan kelas secara sangat baik, selain itu juga anak 

tersebut sangat menyukai kegiatan yang berhubungan dengan bercerita melalui 

gambar. 

Peningkatan kualitas pembelajaran pada penelitian ini juga disebabkan 

karena guru telah mampu menguasai pembelajaran dengan baik dan telah dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini melalui media gambar 

berseri di  Taman Kanak-kanak Pertiwi 1 kota Bengkulu. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui 

media gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak. 

Dengan demikian, dengan adanya media yang menarik bagi anak, anak akan 

lebih antusias dalam pembelajaran dan akan lebih konsentrasi dalam berbicara 

cerita yang disampaikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikaji pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran mengunakan media gambar berseri 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak pada kelompok B3 Taman 

Kanak-kanak Pertiwi 1 Kota Bengkulu. 

Sedangkan kesimpulan secara khususnya adalah: 

1. Keterampilan berbicara anak usia dini pada topik percakapan melalui 

media gambar berseri meningkat, dari hasil pengamatan hampir seluruh 

anak mendapatkan nilai ketuntasan. Ini terlihat dari 26 anak kelompok B3, 

yang sudah mencapai indikator keberhasilan adalah 22 anak dengan 

kriteria baik sekali. 

2. Keterampilan berbicara anak usia dini pada cara penyajian dengan media 

gambar berseri meningkat, dari hasil pengamatan hampir seluruh anak 

mendapatkan nilai ketuntasan. Ini terlihat dari 26 anak kelompok B3, yang 

sudah mencapai indikator keberhasilan adalah 22 anak dengan kriteria baik 

sekali. 

3. Keterampilan berbicara pada pentingnya isi bicara dengan media gambar 

berseri meningkat, dari hasil pengamatan hampir seluruh anak 

mendapatkan nilai ketuntasan. Ini terlihat dari 26 anak kelompok B3 yang 

sudah mencapai indikator keberhasilan adalah 24 anak dengan kriteria baik 

sekali. 
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B. Saran 

1. Bagi peneliti 

Sebaiknya bagi peneliti lebih lanjut yang akan melakukan 

penelitian media gambar berseri untuk meningkatkan keterampilan bahasa 

yang lain dan bagaimana perbandingan hasil belajar anak apabila 

diterapkan dengan media gambar berseri dengan keterampilan bahasa 

lainnya. 

2. Bagi guru 

Melalui penelitian ini diperoleh bahwa dengan media gambar 

berseri dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak, dengan 

demikian media gambar berseri dapat diterapkan oleh guru dalam 

pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan bahasa anak lainnya. 
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Tabel 3.1 Jadwal Rencana Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 

 Bulan Desember-Juni  2014 

No Rencana Kegiatan 

Bulan/Minggu ke 

Desember Januari Febuari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

1 Persiapan                            

 Menyusun konsep 

pelaksanaan 

proposal penelitian 

                           

 Seminar proposal                            

2 Pelaksanaan                            

 Menyiapkan kelas 

dan alat 

                           

 Melakukan tindakan 

siklus I 

                           

 Melakukan 

observasi dan 

penilaian setelah 

siklus I 

                           

 Melakukan tindakan 

siklus II 

                           

 Melakukan 

observasi dan 

penilaian setelah 

siklus II 

                           

3 Penyusunan 

Laporan 

                           

 Menyusun konsep 

laporan skripsi 

                           

 Seminar hasil                            

 Perbaikan laporan 

skripsi 

                           

 Penggandaan dan 

pengiriman hasil 

                           

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 
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Tabel 

Jadwal Pelaksanan Pembelajaran Penelitan Tidakan Kelas 

Siklus Prtemuan Tema/ 

Subtema 

Aspek berbicara yang 

di teliti 

Kegiatan 

Siklus I Pertemuan 1 

Alat 

Komunik

asi/cetak 

dan 

elektronik 

(majalah) 

1. Topik Percakapan  

 

 

2. Cara Penyajian 

 

 

 

 

3. Pentingnya Isi 

Bicara 

1. Menceritakan gambar berseri 

secara berurutan dengan 

topik “Adi membaca majalah 

bobo” 

 

2. Menyajikan di depan kelas 

cerita setiap gambar secara 

berurutan dari Adi memulai 

mulai membeli majalah bobo 

sampai dengan Adi 

menceritakan informasi 

tentang majalah yang dibaca  

kepada sang ibu. 

 

3. Mendengarkan setiap kata 

yang dibicarakan anak dari 

kata setiap kata dan setiap 

gambar apakah penting yang 

dibicarakan anak sesuai 

gambar dan topik yang 

dibicarakan seperti : Adi 

pergi dengan keluarganaya 

naik mobil menuju toko 

buku, sesampainya Adi 

langsung mengambil majalah 

bobo diberikan kepada ibu 

untuk dibayar, setelah 

dibayar mereka pun pulang 

menuju rumah, sesampainya 

di rumah Adi langsung 

mebaca majalah bobo, 

kemudian setelah selesai Adi 

meletakan majalah bobo di 

rak buku, kemudian sebelum 

tidur Adi bercerita kepada 

ibu informasi yang Adi dapat 

tentang melipat origami 

menjadi amplop surat. 

Lampiran 2 Lampiran 2 
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Pertemuan 2 

 

 

 

 

 

Alat 

Komunik

asi/cetak 

dan 

elektronik 

(Surat) 

1. Topik Percakapan  

 

2. Cara Penyajian 

 

 

 

3. Pentingnya Isi 

Bicara 

 

1. Menceritakan gambar berseri 

secara berurutan dengan topik 

“Adi mengirim surat” 

 

2. Menyajikan di depan kelas 

cerita setiap gambar secara 

berurutan dari Adi menulis 

surat sampai Adi mendapat 

balasanya  

 

3. Mendengarkan setiap kata 

yang dibicarakan anak dari 

kata setiap kata dan setiap 

gambar apakah penting yang 

dibicarakan anak sesuai 

gambar dan topik yang 

dibicarakan seperti: Adi 

menulis surat untuk anis 

sepupunya, kemudian Adi 

mengirim surat dengan cara 

memasukan ke kotak pos, 

anis pun mengirim surat 

kiriman Adi, kemudian anis 

membaca surat dari Adi dan 

membalasnya, setelah selesai 

anis mengirimnya dengan 

cara memesukan kedalam 

kotak pos, Adi pun menerima 

balasanya. 

 Pertemuan 2 

 

 

 

 

 

 

Alat 

Komunik

asi/cetak 

dan 

elektronik 

(telepon) 

1. Topik Percakapan  

 

 

2. Cara Penyajian 

 

 

 

 

3. Pentingnya Isi 

Bicara 

 

1. Menceritakan gambar 

berseri secara berurutan 

dengan topik “Adi 

menelpon kakek” 

 

2. Menyajikan di depan kelas 

cerita setiap gambar secara 

berurutan dari mulai Adi 

menceritakan kepada ibunya 

bawak Adi ingin menelpon 

kakeknya sampai Adi 

menceritakan kembali apa 

yang telah Adi  bicarakan 

kepada kakeknya.  

 

3. Mendengarkan setiap kata 

yang dibicarakan anak dari 

kata setiap kata dan setiap 

gambar apakah penting yang 

dibicarakan anak sesuai 

gambar dan topik yang 
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dibicarakan seperti :Adi 

menceritakan kepada ibunya 

bahwa adi merindukan 

kakeknya, Adi pun 

kemudian mengangkat 

gagang telepon untuk 

menelpon kakek, setelah itu 

memencet nomor telepon, 

kemudian telepon pun 

terhubung dengan kakeknya 

den merka berbicara,setelah 

selesai Adi menutup 

telponya, Adi kemudian 

menceritakan kepada ayah 

dan ibunya tetang yang 

dibicarakan kepada kakek. 

Siklus II Pertemuan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat 

Komunik

asi/cetak 

dan 

elektronik 

(koran) 

1. Topik Percakapan 

 

  

2. Cara Penyajian 

 

 

 

 

3. Pentingnya Isi 

Bicara 

1. Menceritakan gambar 

berseri secara berurutan 

dengan topik “Ayah 

membaca Koran ” 

 

2. Menyajikan di depan kelas 

cerita setiap gambar secara 

berurutan dari si penjual 

Koran berkeliling mencari 

koran sampai ayah 

menceritakan kepada 

Adi,ibu,adiknya tentang 

berita hari ini.  

 

3. Mendengarkan setiap kata 

yang dibicarakan anak dari 

kata setiap kata dan setiap 

gambar apakah penting yang 

dibicarakan anak sesuai 

gambar dan topik yang 

dibicarakan seperti: seperti 

penjual menjual koran, 

penjual menghapiri ayah, 

ayah pun membeli koran, 

ayah langsung membaca 

koran, ayah pun 

menceritakan kepada Adi, 

kemudian menceritakan 

kepada adik dan ibunya 

tentang berita penculikan 

anak. 
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Pertemuan 2 

 

 

 

 

 

Alat 

Komunik

asi/cetak 

dan 

elektronik 

(rAdio) 

1. Topik Percakapan  

 

 

2. Cara Penyajian 

 

 

 

 

 

 

3. Pentingnya Isi 

Bicara 

1. Menceritakan gambar 

berseri secara berurutan 

dengan topik “Adi 

mendengar radio” 

 

2. Menyajikan di depan kelas 

cerita setiap gambar secara 

berurutan dari Adi bertemu 

dengan Ali dan bercerita 

bahwa ibu ali mendengar di 

radio hari ini di radio akan 

diputarkan lagu anak-anak 

terbaru sampai dengan 

setelah Adi dan Ali 

mendengarkan mereka pun 

bertemu lagi dan bernyayi 

bersama.  

 

3. Mendengarkan setiap kata 

yang dibicarakan anak dari 

kata setiap kata dan setiap 

gambar apakah penting yang 

dibicarakan anak sesuai 

gambar dan topik yang 

dibicarakan seperti: Adi 

bertemu dengan Ali dan 

menceritakan tentang 

siyaran radio yang akan di 

putar diradio hari ini tentang 

lagu anak-anak yang 

terbaru, Adi pun langsung 

pulang dan menghidupkan 

radio, Adi pun 

mendengarkan radio, setelah 

selesai Adi pun memetikan 

radio, Adi pun keluar dan 

membuka pintu untuk 

bertemu dengan Ali, Adi 

dan Ali pun bertemu dan 

bernyayi bersama. 

 

Pertemuan 3 

Tanah 

AirKu/ 

Negara 

(pengibar

an 

bendera 

merah 

putih) 

1. Topik Percakapan  

 

 

2. Cara Penyajian 

 

1. Menceritakan gambar 

berseri secara berurutan 

dengan topik “pengibaran 

bendera merah putih” 

 

2. Menyajikan di depan kelas 

cerita setiap gambar secara 

berurutan dari Adi Ali dan 

Budi berbaris rapi dan yang 
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3. Pentingnya Isi 

Bicara 

tengah membawa bendera 

sampai meraka hormat 

kepada bendera merah 

putih.  

 

 

3. Mendengarkan setiap kata 

yang dibicarakan anak dari 

kata setiap kata dan setiap 

gambar apakah penting yang 

dibicarakan anak sesuai 

gambar dan topik yang 

dibicarakan seperti: berbaris 

rapi dan yang tengah 

membawa bendera, jalan 

menuju tiang bendera, 

mengikatkan bendera 

kepada tali, kemudian 

menarik bendera, berbaris 

rapi lagi, kemudian hormat 

pada seang bendera merah 

putih. 
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DAFTAR NAMA ANAK KELOMPOK B3 

TAMAN KANAK-KANAK PERTIWI 1 

KOTA BENGKULU 

 

NO NAMA 
JENIS KELAMIN 

P L 

1 Hafis    

2 Daffa    

3 Ghozi     

4 Mika    

5 Fahri W    

6 Rafik     

7  Zaidy    

8 Zaki    

9 Chelsy    

10 Agya    

11  Aqilah    

12 Halisya    

13 Kessya    

14 Rara    

15 Syita    

16 Arini    

17 Kyne    

18 Aziz     

19 Farel    

20  Alissya    

21 Nikhita    

22 Zea    

23 Kevin    

24 Nisa    

25 Lisa    

26 Fahri AL    

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 
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 143  
 



 
 

 144  
 



 
 

 145  
 



 
 

 146  
 



 
 

 147  
 



 
 

 148  
 



 
 

 149  
 



 
 

 150  
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 153  
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 157  
 

“adi membaca majalah bobo” 
By wigayuwiva (A1I010004) 

 

 

Lampiran 6.a 
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di dalam mobil adi, ibu, ayah, dan adiknya pergi menuju toko buku  

adi bercerita bahwa dia ingin membeli majalah bobo 

di dalam mobil adi, ibu, ayah, dan adiknya pergi menuju toko buku  

adi bercerita bahwa dia ingin membeli majalah bobo 
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setelah membayar mereka pulang di dalam mobil adi sangat senang 

sekali majalah bobo kesukaannyai telah dibeli 

sesampainya dirumah adi membaca majalah bobonya 
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sebelum tidur adi menceritakan kepada ibunya bahwa dia 

mendapatakan penegtahan cara melipat amplop surat dari majalah 

bobo yang adi baca adi ingin memperkateknaya besok 

Setelah dibaca majalah bobo itu kemudian adi meletakkannya di rak 

buku tempat adi biasanya meletakan koleksi majalah bobonya 
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“Adi mengirim surat”  
By : wigayuwiva (A1I010004) 

Lampiran 6.b 
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Adi menulis surat untuk sepupunya anis di desa, adi sangat 

merindukanya dan meminta anis untuk berlibur di rumah adi. 

Kemudian adi mengirim surat melalui kotak pos yang berada 

di pinggir jalan  
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Anis menerima surat yang di kirim adi yang d antar pak 

pos ke rumah anis, anis pun senang sekali 

Kemudian anis membaca dan membalas surat adi, bahawa anis 

juga sangat merindukanya dan anis pun akan membicarakan 

kepada ayah dan ibunya kalau anis ingin berlibur di rumah adi. 
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Anis pun mengirim surat dengan memasukkanya ke kotak 

pos  

Adi pun mendapat balasan suratnya dari anis 
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“Adi menelpon kakek”  
By : wigayuwiva (A1I010004) 

Lampiran 6.c 
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adi menceritakan kepada ibu bahwa di sangat merindukan 

kakekkemudian ibunya meberi saran kepada adi untuk 

menelpon kakeknya 

 

adi kemudian adi berdiri dan mengangkat 

gagang telepon ia akan menelpon kakak yang 

ada di desa 
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Adi memnecet nomor telepon kakeknya 

Dan menunggu  terhubunga dengan kakek 

Akhirnya terhubung  adi berbicara kepada kakeknya dan 

menceritakan semua apa yang adi rasakan dan menyakan 

kabar kakeknya 
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Adi setelah selsai menutup teleponnya dan mengakihiri 

ucapanya dengan assalamualaikum 

Adi menceritakan kepada ayah dan ibunya bahwa dia 

telah menelpon kakeknya dan dia sangat senang 

sekali 
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“ayah membaca koran” 
By: wigayuwiva (A1I010004) 

Lampiran 6.d 
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Koran….. Koran…. Penjual Koran pun bertiak menawarkan 

Koran sambil mengayuh sepedanya 

Ayah adi pun memanggil penjual Koran itu,  penjual Koran 

pun turun dari sepedanya masih dengan teriakan si penjual 

itu Koran…koran 



 
 

 171  
 

 

 

 

Ayah membeli Koran itu  

Lalu ayah membaca koran itu  
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Kemudian ayah menceritakan juga kepada  ibu dan adik serta 

memberi nasehat tentang berita buruk penculikan yang terjadi 

saat anak pulang sekolah di jemput dengan orang yang tidak di 

kenal 

Setelah ayah membaca Koran, ayah mencerikannya kepada adi 
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“adi mendengar radio” 
By: Wigayuwiva (A1I010004) 

Lampiran 6.e 
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Adi bertemu dengan ali, ali pun bercerita bahwa ibunya 

menceritakan kepada ali bahwa hari ini di radio akan di 

putarkan lagu anak-anak yang terbaru. 

Adi pulang kerumahnya dan sesampainya di rumah adi 

langsung menghidupkan radio 
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Adi pun mendengarkan radio sambil adi mengeleng-

gelengkan kepalanya 

Setelah selsai adi pun mematikan radionya 
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Adi pun keluar dan membuka pintu untuk langsung menemui 

ali 

Kemudian adi dan ali pun bertemu dan mereka bernyayi 

bersama 
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“pengibaran bendera merah 

putih” 
By : Wigayuwiva (A1I010004) 

Lampiran 6.f 
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Proses pengibaran bendara merah putih 

Adi, ali, dan budi berbaris rapi, dan ali pun membawa 

bendera merah putih berbaris dengan rapi 

Adi, ali, dan budi berbaris rapi, dan ali pun membawa 

bendera merah putih dengan berjalan menuju ketiang 

bendara 
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Sesampainya di tiang bendara adi memegang tali budi 

mulai mengikat bendera ke tali dan ali memegang bendera 

Adi menarik tali sedangkan budi mengulur tali adi 

mengibarkan bendara dan menarik bendera sampai 

kepuncak 
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Adi, ali, dan budi berbaris rapi kembali 

Kemudian Adi, ali, dan budi memberi hormat pada sang 

merah putih bendera Negara kita Indonesia 
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 185  
 



 
 

 186  
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Kreteria Penilaian Keterampilan Berbicara Anak 

No 

Aspek 

yang 

diamati 

Kreteria Penilaian 

1 2 3 4 5 

1.  Topik 

Percakapan 

Anak diam tidak 

dapat 

membicarakan  

topik percakapan 

walaupun dengan 

bimbingan guru 

Anak masih belum 

jelas dalam 

membicarakan  topik 

percakapan 

walaupun dengan 

bimbingan guru 

Anak dapat 

membicarakan  

topik percakapan 

dengan cukup jelas, 

dengan bimbingan 

guru 

Anak dapat  

membicarakan  

topik percakapan 

dengan jelas 

tanpa bimbingan 

guru 

Anak dapat  

membicarakan  

topik percakapan 

dengan sangat 

jelas tanpa 

dibimbing guru 

2. Cara 

Penyajian 

Anak diam tidak 

dapat menajikan 

walapun dengan 

bimbingan guru 

Anak masih belum 

jelas dalam Cara 

Penyajiannya  

walaupun dengan 

bimbingan guru 

Anak dapat 

menyajikan dengan 

cukup jelas, dengan 

bimbingan guru 

Anak dapat 

menajikan dengan 

jelas tanpa 

bimbingan guru 

Anak dapat  

menajikan dengan 

sangat jelas sekali 

tanpa dibimbing 

guru 

3. Pentingnya 

isi bicara 

Anak diam tidak 

dapat 

mengucapkan 

pentingya isi bicara 

yang di bicarakan  

walaupun dengan 

bimbingan guru 

Anak masih belum 

jelas mengucapkan 

pentingya isi bicara 

yang di bicarakan  

walaupun dengan 

bimbingan guru 

Anak dapat 

mengucapkan 

pentingya isi bicara 

yang di bicarakan 

dengan cukup jelas  

walaupun dengan 

bimbingan guru 

Anak dapat 

mengucapkan 

pentingya isi 

bicara yang di 

bicarakan dengan 

jelas  tanpa 

bimbingan guru 

Anak dapat 

mengucapkan 

pentingya isi 

bicara yang di 

bicarakan dengan 

sangat jelas  tanpa 

bimbingan guru 

 

Lampiran 9 
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Kreteria Penilaian Aktifitas Guru 

NO Aspek yang diamati 
Nilai  

1 2 3 4 5 

1 Mempersiapan siswa untuk 

belajar 

Jika guru tidak 

mempersiapan 

siswa untuk 

belajar kurang 

sama sekali 

Jika guru 

mempersiapan 

siswa untuk 

belajar tapi 

masih sangat 

kurang  

Jika guru 

mempersiapan 

siswa untuk 

belajar tapi 

masih kurang 

Jika guru 

mempersiapan 

siswa untuk 

belajar sudah 

baik 

Jika guru 

mempersiapan 

siswa untuk 

belajar sudah 

sangat baik 

2 Berzikir, berdoa, salam sapa Jika guru 

berzikir, berdoa, 

salam sapa tidak 

jelas sama sekali 

Jika guru 

berzikir, berdoa, 

salam sapa 

masih tidak 

dilakukan 

Jika guru 

berzikir, berdoa, 

salam sapa jelas 

tapi masih 

kurang jelas 

Jika guru 

berzikir, berdoa, 

salam sapasudah 

jelas 

Jika guru 

berzikir, berdoa, 

salam sapa dan 

sangat jelas 

3 Menyampaikan dan 

menuliskan tema 

pembelajaran 

Jika guru 

menyampaikan 

dan menuliskan 

tema 

pembelajaran 

tidak jelas sama 

Jika guru 

menyampaikan 

dan menuliskan 

tema 

pembelajaran 

masih sulit 

Jika guru 

menyampaikan 

dan menuliskan 

tema 

pembelajaran 

kurang jelas tapi 

Jika guru 

menyampaikan 

dan menuliskan 

tema 

pembelajaran 

Jika guru 

menyampaikan 

dan menuliskan 

tema 

pembelajaran 

jelas dan bisa 

Lampiran 10 
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sekali untuk dipahami hampir bisa 

dipahami 

sudah jelas dipahami 

4 Melakukan kegiatan apersepsi Jika guru 

melakukan 

kegiatan 

apersepsi tidak 

jelas sama sekali 

Jika guru 

melakukan 

kegiatan 

apersepsi masih 

sulit untuk 

dipahami 

Jika guru 

melakukan 

kegiatan 

apersepsi kurang 

jelas tapi hampir 

bisa dipahami 

Jika guru 

melakukan 

kegiatan 

apersepsi sudah 

jelas 

Jika guru 

melakukan 

kegiatan 

apersepsi jelas 

dan bisa 

dipahami 

5 Guru menjelaskan dan materi  Jika guru 

menjelaskan dan 

materi tidak 

jelas sama sekali 

Jika guru 

menjelaskan dan 

materi masih 

sulit untuk 

dipahami 

Jika guru 

menjelaskan dan 

materi kurang 

jelas tapi hampir 

bisa dipahami 

Jika guru 

menjelaskan dan 

materi sudah 

jelas 

Jika guru 

menjelaskan dan 

materi jelas dan 

bisa dipahami 

6 Menyampaikan secara 

sistematis 

Jika guru 

menyampaikan 

secara sistematis 

tidak jelas sama 

sekali 

Jika guru 

menyampaikan 

secara sistematis 

masih sulit 

untuk dipahami 

Jika guru 

menyampaikan 

secara sistematis 

kurang jelas tapi 

hampir bisa 

dipahami 

Jika guru 

menyampaikan 

secara sistematis 

sudah jelas 

Jika guru 

menyampaikan 

secara sistematis 

jelas dan bisa 

dipahami 

7 Mengaitkan materi dengan 

realitas kehidupan 

Jika guru 

mengaitkan 

materi dengan 

Jika guru 

mengaitkan 

materi dengan 

Jika guru 

mengaitkan 

materi dengan 

Jika guru 

mengaitkan 

materi dengan 

Jika guru 

mengaitkan 

materi dengan 
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realitas 

kehidupan tidak 

jelas sama sekali 

realitas 

kehidupan masih 

sulit untuk 

dipahami 

realitas 

kehidupan 

kurang jelas tapi 

hampir bisa 

dipahami 

realitas 

kehidupan sudah 

jelas 

realitas 

kehidupan jelas 

dan bisa 

dipahami 

8 Menunjukan sikap terbuka 

atas respon positif siswa 

Jika guru 

menunjukan 

sikap terbuka 

atas respon 

positif siswa 

tidak jelas sama 

sekali 

Jika guru 

menunjukan 

sikap terbuka 

atas respon 

positif siswa 

masih sulit 

untuk dipahami 

Jika guru 

menunjukan 

sikap terbuka 

atas respon 

positif siswa 

kurang jelas tapi 

hampir bisa 

dipahami 

Jika guru 

menunjukan 

sikap terbuka 

atas respon 

positif siswa 

sudah jelas 

Jika guru 

menunjukan 

sikap terbuka 

atas respon 

positif siswa 

jelas dan bisa 

dipahami 

9 Memfasilitasi terjadinya 

interaksi guru-anak dan anak-

anak 

Jika guru 

memfasilitasi 

terjadinya 

interaksi guru-

anak dan anak-

anak tidak jelas 

sama sekali 

Jika guru 

memfasilitasi 

terjadinya 

interaksi guru-

anak dan anak-

anak masih sulit 

untuk dipahami 

Jika guru 

memfasilitasi 

terjadinya 

interaksi guru-

anak dan anak-

anak kurang 

jelas tapi hampir 

bisa dipahami 

Jika guru 

memfasilitasi 

terjadinya 

interaksi guru-

anak dan anak-

anak sudah jelas 

Jika guru 

memfasilitasi 

terjadinya 

interaksi guru-

anak dan anak-

anak jelas dan 

bisa dipahami 

10 Menggunakan media secara Jika guru Jika guru Jika guru Jika guru Jika guru 
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efektif dan efisien menggunakan 

media secara 

efektif dan 

efisien tidak 

jelas sama sekali 

menggunakan 

media secara 

efektif dan 

efisien masih 

sulit untuk 

dipahami 

menggunakan 

media secara 

efektif dan 

efisien kurang 

jelas tapi hampir 

bisa dipahami 

menggunakan 

media secara 

efektif dan 

efisien sudah 

jelas 

menggunakan 

media secara 

efektif dan 

efisien jelas dan 

bisa dipahami 

11 Menumbuhkan partisipasi 

anak dalam pembelajaran 

Jika guru 

menyampaikan 

dan menuliskan 

tema 

pembelajaran 

tidak jelas sama 

sekali 

Jika guru 

menyampaikan 

dan menuliskan 

tema 

pembelajaran 

masih sulit 

untuk dipahami 

Jika guru 

menyampaikan 

dan menuliskan 

tema 

pembelajaran 

kurang jelas tapi 

hampir bisa 

dipahami 

Jika guru 

menyampaikan 

dan menuliskan 

tema 

pembelajaran 

sudah jelas 

Jika guru 

menyampaikan 

dan menuliskan 

tema 

pembelajaran 

jelas dan bisa 

dipahami 

12 menggunakan bahasa lisan 

dan tulisan secara jelas, baik 

dan benar 

Jika guru 

menggunakan 

bahasa lisan dan 

tulisan secara 

jelas, baik dan 

benar tidak jelas 

sama sekali 

Jika guru 

menggunakan 

bahasa lisan dan 

tulisan secara 

jelas, baik dan 

benar masih sulit 

untuk dipahami 

Jika guru 

menggunakan 

bahasa lisan dan 

tulisan secara 

jelas, baik dan 

benar kurang 

jelas tapi hampir 

bisa dipahami 

Jika guru 

menggunakan 

bahasa lisan dan 

tulisan secara 

jelas, baik dan 

benar sudah 

jelas 

Jika guru 

menggunakan 

bahasa lisan dan 

tulisan secara 

jelas, baik dan 

benar jelas dan 

bisa dipahami 
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13 Guru melakukan refleksi Jika guru 

menggunakan 

bahasa lisan dan 

tulisan secara 

jelas, baik dan 

benar tidak jelas 

sama sekali 

Jika guru 

menggunakan 

bahasa lisan dan 

tulisan secara 

jelas, baik dan 

benar masih sulit 

untuk dipahami 

Jika guru 

menggunakan 

bahasa lisan dan 

tulisan secara 

jelas, baik dan 

benar kurang 

jelas tapi hampir 

bisa dipahami 

Jika guru 

menggunakan 

bahasa lisan dan 

tulisan secara 

jelas, baik dan 

benar sudah 

jelas 

Jika guru 

menggunakan 

bahasa lisan dan 

tulisan secara 

jelas, baik dan 

benar jelas dan 

bisa dipahami 

14 Guru dan anak menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari 

Jika guru 

menyimpulkan 

materi yang 

telah dipelajari 

tidak jelas sama 

sekali 

Jika guru 

menyimpulkan 

materi yang 

telah dipelajari 

masih sulit 

untuk dipahami 

Jika guru 

menyimpulkan 

materi yang 

telah dipelajari 

kurang jelas tapi 

hampir bisa 

dipahami 

Jika guru 

menyimpulkan 

materi yang 

telah dipelajari 

sudah jelas 

Jika guru 

menyimpulkan 

materi yang 

telah dipelajari 

jelas dan bisa 

dipahami 

15 Melaksanakan tindak lanjut 

dan memberi arahan kepada 

anak 

Jika guru 

melaksanakan 

tindak lanjut dan 

memberi arahan 

kepada anak 

tidak jelas sama 

sekali 

Jika guru 

melaksanakan 

tindak lanjut dan 

memberi arahan 

kepada anak 

masih sulit 

untuk dipahami 

Jika guru 

melaksanakan 

tindak lanjut dan 

memberi arahan 

kepada anak 

kurang jelas tapi 

hampir bisa 

Jika guru 

melaksanakan 

tindak lanjut dan 

memberi arahan 

kepada anak 

sudah jelas 

Jika guru 

melaksanakan 

tindak lanjut dan 

memberi arahan 

kepada anak 

jelas dan bisa 

dipahami 
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dipahami 

16 Bernyanyi, berdoa pulang 

,salam sapa 

Jika guru 

bernyanyi, 

berdoa pulang 

,salam sapa 

sangat tidak 

jelas 

Jika guru 

bernyanyi, 

berdoa pulang 

,salam sapa tidak 

jelas  

Jika guru 

bernyanyi, 

berdoa pulang 

,salam sapa 

sangat tidak 

jelas  

Jika guru 

bernyanyi, 

berdoa pulang 

,salam sapa jelas 

Jika guru 

bernyanyi, 

berdoa pulang 

,salam sapa 

sangat jelas 
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SIKLUS I 

Foto pelaksanan pada peretmuan I 

Tema/Sub tema: Alat komunikasi/ cetak dan elektroenik (majalah) 

Hari/tanggal: Kamis, 13 Maret 2013 
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Foto pelaksanan pada peretmuan II 

Tema/Sub tema: Alat komunikasi/ cetak dan elektroenik (Surat) 

Hari/tanggal: Jum’at, 14 Maret 2013 
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Foto pelaksanan pada peretmuan III 

Tema/Sub tema: Alat komunikasi/ cetak dan elektroenik (telepon) 

Hari/tanggal: Sabtu, 15 Maret 2013 
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SIKLUS II 

Foto pelaksanan pada peretmuan I 

Tema/Sub tema: Alat komunikasi/ cetak dan elektroenik (koran) 

Hari/tanggal: Rabu, 19 Maret 2013 
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Foto pelaksanan pada peretmuan II 

Tema/Sub tema: Alat komunikasi/ cetak dan elektroenik (radio) 

Hari/tanggal: Sabtu, 22 Maret 2013 
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Foto pelaksanan pada peretmuan II 

Tema/Sub tema: Negaraku/ tanah air ku  

Hari/tanggal: Senin, 24 Maret 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 222  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 223  
 

 



 
 

 224  
 

 



 
 

 225  
 



 
 

 226  
 

 



 
 

 227  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 228  
 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis bernama Wigayuwiva berjenis kelamin perempuan 

dan lahir pada tanggal 08 Januari 1992 dari pasangan Fauzan  

dan Hermin Sri Hastuti (Almh) di Way Mengaku, Lampung 

Barat. Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di 

SDN 01 Way Mengaku, Lampung Barat tahun ajaran 2004. 

Menyelesaikan sekolah menengah pertama di SMPN 1 Liwa, 

Lampung Barat tahun 2007 dan menyelesaikan sekolah 

menengah atas di SMAN 1 Liwa  tahun ajaran 2010. Pada 

tahun ajaran 2010 pertengahan tahun, penulis diterima menjadi mahasiswi PGPAUD 

FKIP Universitas Bengkulu melalui jalur PPA. 

Penulis melaksanakan KKN di Desa Dusun Baru II Bengkulu Tengah dari 

tanggal 1 Juli-1 September 2013. penulis melaksanakan PPL di Taman Kanak-kanak 

Pertiwi 1 Kota Bengkulu tahun ajaran 2013/2014 dan melaksanakan penelitian di Taman 

Kanak-kanak Pertiwi 1 Kota Bengkulu Maret 2014. 

 

 

 

 


